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ABSTRAK

Anisa Safira. 26020117140058. Evaluasi Kesesuian Lahan Tambak Udang
Vannamei (Litopenaeus vannamei) Berbasis Sistem Informasi Geografis di
Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal. (Lestari Lakhsmi Widowati dan Sarjito)

Kecamatan Kramat merupakan salah satu dari tiga kecamatan di Kabupaten
Tegal yang memiliki area tambak terluas dan berpotensi dalam pengembangan
budidaya udang vannamei (Litopenaeus vannamei). Hasil produksi udang
vannamei tertinggi ada pada kecamatan lain, maka dari itu perlu dilakukan evaluasi
kesesuaian lahan tambak udang vannamei (Litopenaeus vannamei) untuk dapat
mengetahui kelayakan tambak udang vannamei dan pendugaan potensi produksi
udang vannamei dengan berdasarkan nilai oksigen terlarut. Proses pemilihan lokasi
budidaya yang tepat akan mempengaruhi hasil produksi kegiatan budidaya dan
pengembangan usaha budidaya tambak menjadi lebih baik. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode survei dan penentuan 10 titik sampling dengan
purposive sampling. Penelitian ini menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG)
dengan tujuan untuk mewakili lokasi area tambak pada Kecamatan Kramat.
Variabel kuualitas air yang diukur antara lain suhu, oksigen terlarut, pH, salinitas,
nitrat, fosfat, amonia, kecerahan, dan kedalaman yang dilakukan secara in situ dan
ex situ dan analisis produksi diukur berdasarkan kandungan oksigen terlarut.
Pengelolaan data dilakukan dengan menggunakan ArcGis 10.3 berdasarkan nilai
kualitas air yang menjadi acuan dalam menentukan lokasi yang sesuai untuk
budidaya udang. Hasil dari evaluasi kesesuaian lahan pada 10 titik sampling,
didapatkan luasan lahan budidaya udang vannamei termasuk kedalam kategori
kelas sesuai (S1) seluas 282,8 Ha dengan nilai skor 61-69. Hasil dari asumsi potensi
produksi udang vannamei berdasarkan nilai oksigen terlarut yaitu 8,6 ton/Ha.

Kata Kunci: Sistem Informasi Geografis, Kesesuaian Lahan, Udang Vannamei.



ABSTRACT

Anisa Safira. 26020117140058. Evaluation of Vannamei Shrimp Ponds
(Litopenaeus vannamei) Based on Gepgraphical Information Systems in Kramat
District, Tegal Regency. (Lestari Lakhsmi Widiowati dan Sarjito)

Kramat sub-district is one of three sub-districts in Tegal Regency that has
the largest pond area and has the potential to develop vannamei shrimp
(Litopenaeus vannamei) aquaculture. The highest production of vannamei shrimp
is in other sub-districts, therefore it is necessary to evaluate the land suitability of
vannamei shrimp (Litopenaeus vannamei) ponds to determine the feasibility of
vannamei shrimp ponds and estimate the potential for vannamei shrimp production
based on dissolved oxygen values. The process of selecting the right cultivation
location will affect the production results of aquaculture activities and the
development of the aquaculture business for the better. The method used in this
study is a survey method and the determination of 10 sampling points with
purposive sampling. This study uses a Geographic Information System (GIS) to
represent the location of the pond area in the Kramat District. The water quality
variables measured included temperature, dissolved oxygen, pH, salinity, nitrate,
phosphate, ammonia, brightness, and depth which were carried out in situ and ex-
situ and production analysis was measured based on dissolved oxygen content.
Data management is carried out using ArcGIS 10.3 based on the value of water
quality which is the reference in determining the appropriate location for shrimp
farming. From the results of the evaluation of land suitability at 10 sampling points,
it was found that the area of vannamei shrimp cultivation was included in the
appropriate class category (S1) covering an area of 282.78 Ha with a score of 61-
69. The results of the assumption of the potential for vannamei shrimp production
based on the dissolved oxygen value are 8,6 ton/Ha.

Keywords: Geographic Information System, Suitability, Vannamei
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Budidaya pada lahan tambak dapat dilakukan sebagai upaya untuk
mengoptimalkan sumber daya laut dan perikanan di Indonesia. Salah satu
komoditas perikanan yang menyumbang nilai ekspor tertinggi adalah udang
vannamei, yang terus mengalami peningkatan rata — rata 10,40% per tahun (Badan
Pusat Statistik, 2018). Udang vannamei memiliki karakteristik spesifik yaitu
memiliki kemampuan adaptasi yang baik terhadap perubahan kualitas air. Selain itu
juga udang vannamei memiliki laju pertumbuhan yang relatif cepat dan tingkat
kelangsungan hidup yang tinggi. Produksi udang vannamei berasal dari berbagai
wilayah dan salah salah satu yang memiliki potensi besar adalah Jawa Tengah.
Menurut Antika et al., (2019), pendatangan produk berupa udang berasal dari hasil
tangkapan di perairan Laut Jawa, Rembang, Tegal dan Pekalongan. Hal tersebut
menjadikan Kabupaten Tegal memiliki prospek penting dalam sektor perikanan
dengan sebagian besar masyarakatnya yang juga berusaha di bidang budidaya
khususnya pada budidaya udang. Menurut Data Produksi Budidaya Air Payau
Kabupaten Tegal Tahun 2020, produksi udang vannamei per Desember 2020
mencapai 1.483.512 kg. Angka ini meningkat dari taun sebelumnya pada 2019 yaitu
1.245.329 kg. Hal ini menunjukkan tingkat produktivitas kegiatan budidaya udang
di Kabupaten Tegal yang dapat menunjang perekonomian masyarakat.

Salah satu faktor yang menentukan terhadap produksi kegiatan budidaya
berkelanjutan adalah lokasi budidaya yang tepat. Melalui pemilihan lokasi dapat
diketahui beberapa aspek seperti sifat fisik, sosial, ekonomi dan geografi suatu
wilayah. Menurut Setiaji et al., (2018) kesesuaian lahan tambak merupakan hal
yang paling penting dalam budidaya udang untuk mempertahankan tingkat
produksi dan memastikan pengembangan usaha budidaya tambak yang lebih baik.
Maka dari itu dilakukan evaluasi kesesuaian lahan pada kualitas air tambak yang
dapat memprediksi potensi suatu wilayah dan menciptakan penggunaan lahan
tambak udang yang produktif, di Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal. Tambak
udang vannamei di Kecamatan Kramat berada disepanjang wilayah pesisir
Kabupaten Tegal dengan luas total area tambak sebesar £282,78 ha. Sistem yang

digunakan adalah sistem budidaya intensif dengan rata — rata padat tebar pada





tambak yaitu 168 ekor/m? dan rata-rata total produksinya adalah 0,75 ton/Ha.
Adapun permasalahan yang sering dihadapi pembudidaya meliputi beberapa faktor
antara lain kualitas air, penyakit, penanganan limbah hasil budidaya yang tidak
sesuai yang dapat akhirnya dapat menurunkan daya dukung lahan. Hal tersebut
akan berpengaruh terhadap hasil produksi udang vannamei dan budidaya udang
yang baik adalah dengan optimalisasi, peningkatan nilai tambah dan memelihara
daya dukung sumber daya perikanan. Menurut (Setiaji et al., (2018), evaluasi
kesesuaian lahan seperti pada kualitas air dan aspek lainnya dapat memprediksi
potensi suatu wilayah untuk menciptakan penggunaan lahan tambak udang yang
produktif. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menganalisis kesesuaian
lahan dari data yang diperoleh yaitu dengan memanfaatkan Sistem Informasi
Geografis (SIG). Menurut Lase et al.,, (2020), Sistem Informasi Geografis
merupakan sarana untuk mengumpulkan, menggabungkan, dan mengelola data dari
setiap parameter yang diperlukan.

Berdasarkan penelitian terdahulu diketahui bahwa telah banyak dilakukan
penelitian tentang kesesuaian lahan budidaya udang dengan menggunakan Sistem
Informasi Geografis (SIG) diberbagai wilayah. Berbagai analisis SIG telah
dilakukan untuk penentuan lokasi di Kelurahan Muarareja, Kota Tegal (Suryono,
2016), Kendal (Setiaji et al., 2018 dan Awanis et al., 2017), Ogan Komering llir,
Sumatera Selatan (Ikbal et al., 2019). Aktifnya kegiatan budidaya udang di
Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal serta belum adanya penelitian serupa di
Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal. Maka dari itu penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis kesesuaian lahan budidaya udang vannamei (Litopenaeus vannamei)
yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk penggunaan lahan tambak

udang yang lebih produktif.

1.2. Pendekatan Masalah

Udang vannamei merupakan salah satu kultivan yang dibudidayakan di
Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal dengan teknologi intensif. Menurut Data
Produksi Budidaya Tambak Kabupaten Tegal Tahun 2018, Kecamatan Kramat
memproduksi 229.554 kg udang vannamei dengan luas lahan 282,78 Ha, produksi

tersebut tergolong rendah dibandingkan kecamatan lainnya. Produksi didominasi





pada Kecamatan Warureja dengan jumlah produksi 236.729 kg dan luas lahan
116,40 Ha (DKPP Kab. Tegal 2018). Ketersediaan lahan tambak yang luas di
Kecamatan Kramat tidak menutup kemungkinan dilakukan pembukaan area
tambak dengan tujuan untuk meningkatkan hasil produksi. Keberhasilan kegiatan
budidaya udang vannamei dipengaruhi oleh daya kualitas air dan daya dukung
lingkungan lainnya. Daya dukung lingkungan bagi tambak adalah suatu
kemampuan alam untuk menyediakan keberadaan tambak yang dapat ditolerir
(Anas et al., (2015)). Hal tersebut dihadapkan pada beberapa keterbatasan
lingkungan, seperti kualitas perairan, ketersediaan sumber air payau dan air tawar,
adanya jalur hijau serta kondisi lingkungan sekitar terkait dengan limbah hasil dari
kegiatan budidaya dan dampaknya lingkungan, kemudahan memperoleh sarana
dan prasarana tambak serta akses jalan untuk menuju lokasi. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan yaitu dengan evaluasi dan menganalisis kualitas air tambak
dengan menggunakan sistem informasi geografis untuk menciptakan penggunaan

lahan tambak udang yang lebih produktif.

1.3. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menganalisis tingkat kesesuaian lahan tambak udang vannamei di
Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal.
2. Mengetahui luasan lahan tambak yang layak digunakan untuk budidaya
udang vannamei di Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal.
3. Mengetahui asumsi produksi udang vannamei (Litopenaeus vannamei)

menggunakan pendekatan ketersediaan rata-rata oksigen terlarut.

1.4. Manfaat

Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu diharapkan mampu
memberikan informasi kepada masyarakat pembudidaya sebagai dasar dalam
merencanakan pembukaan tambak baru maupun untuk referensi lahan tambak yang
selama ini digunakan untuk budidaya udang vannamei. Informasi yang diberikan
meliputi nilai setiap parameter kualitas air yang menentukan lokasi budidaya. Hal

ini dapat dijadikan sebagai pengetahuan bagi pembudidaya dan pemerintah daerah





mengenai penentuan lokasi budidaya terhadap berjalannya proses budidaya di
tambak yang lebih baik serta meningkatkan nilai ekonomi untuk pembudidaya

udang vannamei.

1.5. Lokasi dan Waktu
Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober - November 2021 di Kecamatan
Kramat, Kabupaten Tegal. Analisis laboratorium dilakukan di Dinas Lingkungan

Hidup Kabupaten Tegal dan CP. Prima Suradadi, Kabupaten Tegal.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Klasifikasi dan Morfologi Udang Vannamei (Litopenaeus vannamei)
Udang vannamei (Litopenaeus vannamei) berasal dari perairan Amerika
Tegah. Keunggulan dari budidaya udang vannamei antara lain tingkat prduktifitas
panen yang lebih bagus, memiliki toleran terhadap kisaran salinitas (0,5 — 45 ppt),
dan dapat dipelihara pada padat penebaran yang tinggi serta resistensi terhadap

tingkat produktifitas penyakit yang lebih toleran (Jannah et al., 2018).

1st abdominal segment

walking legs i ingl
(&) pasers)g smgﬂ;:‘ilrgs)egs uropods

Gambar 2. 1 Morfologi Udang Vannamei (Gator, 2013)

Menurut Weyban dan Sweeney (1991), Klasifikasi udang vannamei
(Litapenaeus vannamei) adalah sebagai berikut: Kingdom: Animalia; Filum:
Antrhropoda; Kelas: Custacea; Ordo: Decaapoda; Famili: Penaidae; Genus:
Litopenaeus; Spesies: Litopenaeus vannamei. Morfologi udang vannamei (Gambar
2.) antara lain tubuh udang vannamei terdiri atas kepala yang bergabung dengan
dada (cephalothorax) dan perut (abdomen). Udang vannamei merupakan salah satu
jenis udang penaeid yang tubuhnya terdiri dari 19 segmen. Lima segmen
membentuk kepala, delapan segmen terletak di dada dan enam segmen di perut.
Kepala dan dada yang menyatu disebut cephalothorax, atau dikenal sebagai pereon.
Pada ruas kepala terdapat mata majemuk yang bertangkai dan memiliki antenna dan
antenula yang memiliki fungsi sebagai sensorik (Corteel, 2013). Genus Litopenaeus
memiliki ciri umum adanya gigi pada rostrum serta antena yang panjang. Bagian
ventral dari rostrum terdapat 2 gigi, serta 8 — 9 gigi ada pada bagian dorsal. Antena
beserta sepasang kaki pertama berfungsi untuk mengambil makanan (Hidayat et al.,
2017).





2.2. Habitat dan Siklus Hidup Udang Vannamei (Litopenaeus vannamei)

Udang vannamei (Litapenaeus vannamei) berasal dari Pantai Barat Pasifik
Amerika Latin, mulai dari Peru di Selatan hingga Utara Meksiko. Udang vannamei
mulai masuk ke Indonesia dan dirilis secara resmi pada tahun 2001 dibudidayakan
di Indonesia (Purnamasari et al., 2017). Habitat udang vannamei berbeda — beda
tergantung dari jenis dan fase tingkatan dalam daur hidupnya. Udang vannamei
hidup di dasar perairan yang cenderung berlumpur dengan kedalaman mencapai 72
meter. Larva udang vannamei bersifat planktonik terbawa arus ke wilayah perairan
estuaria atau teluk yang terlindung dengan substrat lumpur. Udang vannamei hidup
di habitat laut tropis dimana suhu air biasanya lebih dari 20C sepanjang tahun.

Sifat hidup dari udang vannamei adalah catadromous atau dua lingkungan.
Udang vannamei dewasa akan bertelur di laut terbuka, sedangkan pada stadia post
larva, udang vannamei akan bermigrasi ke pantai sampai pada stadia juvenil.
Menurut Masfirotun et al., (2021) udang vannamei semula digolongkan kedalam
hewan pemakan segala macam bangkai (omnivorus scavenger) atau pemakan
detritus. Usus udang meneunjukkan bahwa udang ini adalah merupakan omnivora,
namun cenderung karnivora yang memakan crustacea kecil dan polychaeta.

Sifat yang dimiliki udang vannamei antara lain dapat hidup pada kondisi
gelap (nocturnal), dapat beradaptasi dengan kadar salinitas pada perairan
(euryhaline) umumnya tumbuh optimal pada salinitas 1-30 ppt, suka memangsa
sesama jenis (kanibal), tipe pemakan lambat akan tetapi dilakukan terus menerus
(continous feeder), menyukai hidup di dasar (bentik), dan mencari makan lewat
organ sensor (chemoreceptor). Udang vannamei dewasa biasanya akan
berkelompok dan melakukan perkawinan setelah udang vannamei betina berganti

cangkang (moulting) (Riani et al., 2012).

2.3. Tambak Budidaya Udang Vannamei Sistem Intensif

Budiaya udang vannamei dengan sistem intensif merupakan budidaya dengan
padat modal dan teknologi tinggi. Langkah awal yang dilakukan adalah pemilihan
lokasi, dengan mengidentifikasi faktor — faktor yang mempengaruhi kelayakan
suatu lahan untuk konstruksi tambak hingga kemungkinan dampak dan akibat sosial

yang ditimbulkan. Konstruksi tambak intensif berbentuk bujur sangkar dengan luas





3.000 — 5.000 m? dengan dilengkapi tandon pasok dan tandon buang. Pematang
tambak dibuat kokoh dan kedap air serta petak tambak dilengkapi dengan pintu air
pasok (inlet) dan pintu air buang (outlet) yang letaknya terpisah. Sistem
pembuangan air pada tambak intensif dibuat kearah tengah (central drain).
Persiapan petakan tambak dilakukan dengan pembersihan limbah, penjemuran, dan
pembasmian hama serta penumbuhan plankton. Selama masa pemeliharaan
dilakukan pengelolaan kualitas air tambak dengan adanya sirkulasi air, penambahan
probiotik, pengapuran dan pemupukan (Permen 1991).

Penebaran benur biasanya dilakukan pada pagi atau malam hari untuk
menghindari stress akibat perbedaan suhu media transportas dengan tambak. Padat
tebar untuk tambak intensif berkisar Penebaran benur dengan padat tebar 100-200
ekor/m?. Pakan yang diberikan berupa pakan buatan yang telah memenuhi standar
nutrisi sesuai SNI dengan pemberian pakan yang tepat sehingga tidak
meninggalkan pakan yang berlebih pada tambak. Penggunaan obat dan bahan kimia
juga dapat digunakan untuk menjamin kesehatan dan kualitas yang baik dari udang
hasil budidaya. Selanjutnya air buangan tambak diendapkan terlebih dahulu di
dalam tandon dan menggunakan biofilter untuk pemulihan kualitas air. Penerapan
tingkat teknologi yang diterapkan oleh pembudidaya akan berhubungan dengan
ketersediaan sumber daya (dana, waktu, dan tenaga) yang tersedia. Teknologi
budidaya udang vannamei pola intensif tidak pernah lepas dari penggunaan kincir
air sebagai saran penting untuk aerasi dan sirkulasi air (Wafi et al., 2020).

Rekayasa tambak udang meliputi desain, tata letak, dan konstruksi dibuat
menyesuaikan dengan tuntutan sifat biologis udang. Budidaya udang dengan sistem
intensif dengan padat tebar tinggi dalam satu petak tambak dilengkapi dengan
sistem aerasi berupa kincir. Pengisian air tambak setinggi 100 cm diikuti dengan
pemberian kapur 20 ppm dan biarkan plankton tumbuh selama dua minggu serta
pemberian probiotik sebanyak 50g/petak. Penebaran dilakukan satu minggu setelah
diberikan probiotik. Adaptasi terhadap suhu dan salinitas dilakukan sebelum benur
ditebar (600 ekor/m?). Selama pemeliharaan udang diberikan pakan dengan kadar
protein tinggi dan dilakukan pengelolaan air seperti pengukutan kualitas air,
pembuangan lumpur dari central drain dan pengisian air tambak sesuia penyusutan

air tambak. Pemberian probiotik komersil disesuaikan dengan perkembangan





udang dan kondisi populasi total bakteri. Panen dilakukan pada pemeliharaan hari
ke 70 dan 90 untuk parsial dan panen total pada hari ke 105 (Syah et al., 2017).

2.4.  Kualitas Air
2.5.1. Oksigen Terlarut

Oksigen terlarut/dissolved oxygen (DO) merupakan salah satu paramter
kualitas air yang penting bagi kegiatan budidaya perikanan. Level oksigen terlarut
yang sesuai diperlukan untuk mendukung keragaman kehidupan akuatik. Level
oksigen terlarut yang rendah dapat menyebabkan terhambatnya pertumbuhan dan
bahkan dapat menyebabkan kematian pada organisme yang dibudidayakan. Faktor
yang mempengaruhi konsentrasi oksigen terlarut dalam perairan adalah
fotosintesis, respirasi dan reaerasi yang nantinya akan dimanfaatkan oleh organisme
perairan (Adiyana dan Supriyono, 2015).

Kadar oksigen terlarut akan menurun ketika limbah organik semakin
meningkat diperairan. Oksigen terlarut juga dipengaruhi oleh suhu dan salinitas.
Suhu yang meningkat akan menurunkan kandungan oksigen terlarut dalam perairan
sehingga akan mempengaruhi metabolisme ikan seperti konsumsi oksigen, laju
pernapasan dan meningkatnya konsentrasi karbondioksida. Selain itu kadar
salinitas yang meningkat akan menurunkan oksigen terlarut (Affan, 2012).

Nilai kandungan oksigen terlarut dalam air yang optimal untuk budidaya
udang vannamei berkisar 3,5 — 7,5 mg/L dengan toleransi 2 mg/L. Oksigen terlarut
dalam air akan menurun pada malam hari, hal ini dikarenakan tidak terjadi proses
fotosintesa untuk menghasilkan oksigen. Salah satu upaya untuk meningkatkan
oksigen terlarut di perairan tambak yaitu dengan melalui sistem aerasi. Adanya
aerasi dapat mendukung proses dekomposisi aerobik bahan organik dan nitrifikasi
oleh bakteri, selain itu aerasi dalam kapasitas penuh dapat mempertahankan oksigen
terlarut pada tengah malam sampai pagi agar tidak menurun di bawah 3 — 4 mg/I
(Makmur et al., 2018).

2.5.2. Suhu

Suhu merupakan salah satu faktor penting untuk kehidupan organisme laut

karena suhu dapat mempengaruhi aktifitas metabolisme organisme perairan. Hal

tersebut suhu juga mempengaruhi kelangsungan hidup, pertumbuhan moroflogi,





reproduksi, tingkah laku, laju pergantian kulit dan metabolisme udang. Suhu
perairan dipengaruhi oleh tekanan dan penetrasi sinar matahari. Semakin dalam
perairan maka semakin tinggi tekanannya dan sinar matahari akan berkurang
sehingga suhu perairan menurun (Arief et al., 205).

Berdasarkan keterkaitan suhu dengan variabel kualitas air yang lain, nilai
suhu akan berbanding terbalik dengan kedalaman. Nilai suhu akan semakin
menurun seiring dengan bertambahnya kedalaman perairan. Selain itu suhu juga
akan mempengaruhi salinitas. Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah curah
hujan. Fenomena dengan curah hujan yang terlalu rendah akan menyebabkan nilai
salinitas dan suhu perairan yang tinggi begitupun sebaliknya, jika curah hujan
terlalu tinggi akan menyebabkan rendahnya nilai salinitas dan suhu perairan (Ikbal
etal., 2019).

Suhu perairan yang tiba — tiba menurun dapat menyebabkan udang stres
hingga dapat menyebabkan kematian. Hal tersebut karena suhu yang rendah pada
perairan akan berpengaruh pada imunitas udang yang menyebabkan rentang terkena
penyakit. Nilai suhu yang optimal dalam kegiatan budidaya udang vannamei berada
pada kisaran 28C — 32C (Rafiqgie, 2021).

2.5.3. Derajat Keasaman (pH)

Salah satu hal yang perlu dijaga dalam kegiatan budidaya udang vannamei
adalah derajat keasaman (pH) air tambak. Hal ini dianggap perlu karena pH dapat
mempengaruhi pertumbuhan udang atau jika nilai pH terlalu ekstrem, maka pH juga
dapat mematikan bagi udang. Nilai pH yang normal dalam tambak budidaya udang
vannamei berada pada kisaran 6 — 9 (Huda, 2020).

Nilai pH mempengaruhi tingkat kesuburan perairan karena mempengaruhi
kehidupan jasad renik. Perairan yang asam cenderung menyebabkan kematian
demikian juga pada pH yang mempunyai kelewat basa. Hal tersebut dapat
menyebabkan stres pada udang dan rendahnya kelangsungan hidup udang
(Supriatna et al., 2020). Derajat keasaman (pH) pada perairan erat kaitannya dengan
variabel suhu dan oksigen terlarut. Kandungan oksigen terlarut yang rendah maka
pH perairan akan asam. Selain itu, pada kondisi suhu perairan tinggi maka pH
perairan akan asam (Paena et al., 2015).
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2.5.4. Salinitas

Udang vannamei merupakan udang yang bersifat euryhaline, yaitu

organisme yang mampu menyesuaikan diri pada kisaran salinitas 1 — 50 ppt. Sifat
udang vannamei ini mampu mentoleransi Kisaran salinitas lebar yang menyebabkan
pemeliharaan dapat dilakukan pada perairan dengan salinitas rendah. Hal tersebut
dilakukan untuk menghindari terserangnya virus pada udang (Maghfiroh et al.,
2019). Salinitas sangat berkaitan dengan kemampuan fisiologis udang untuk
osmoregulasi yaitu kemampuan untuk menjaga keseimbangan garam dan air. Nilai
salinitas pada perairan yang tidak sesuai akan memberikan pengaruh terhadap udang
yaitu pada organ filamen insang yang bersifat sebagai organ primer dengan fungsi

mengatur keseimbangan garam. Sedangkan peningkatan salinitas perairan akan
meningkatkan osmolaritas hemolymph vannamei (Adipu, 2019).

Udang vannamei memiliki batas toleransi yang luas terhadap nilai salinitas,
udang udang vannamei dapat hidup pada kisaran salinitas nilai 0 — 31 ppt, namun
masih tumbuh baik pada 15 — 25 ppt dan optimalnya pada salinitas 25 — 30 ppt
(Supriatna et al., 2020). Ketika curah hujan tinggi, air tawar akan masuk ke dalam
tambak yang mengakibatkan nilai salinitas menurun dan sebaliknya ketika suhu
meningkat maka salinitas juga akan meningkat Maka dari itu salinitas berbanding
lurus dengan suhu.

2.5.5. Nitrat

Senyawa nitrat merupakan salah satu senyawa di perairan yang memacu
pertumbuhan dari biomassa laut. Nitrat bentuk utama nitrogen di perairan alami dan
sangat diperlukan oleh pertumbuhan akuatik (algae), nitrat sangat mudah larut
dalam air dan bersifat stabil. Nitrat bersumber dari limbah budidaya udang
vannamei sebagai media tumbuhnya. Kandungan nitrat yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan algae di perairan adalah 0,2-0,9 ml/L dan optimal pada kisaran 0,1-
4,5 mg/L (Makmur et al., 2018).

Salah satu faktor peningkatan nilai kandungan nitrat adalah pakan dengan
kandungan protein yang tinggi. Biasanya kandungan nitrat tertinggi berada pada
titik dekat kincir, hal ini terjadi karena adanya penumpukan sisa pakan dan feses
yang tidak teraduk. Semakin besar total padatan tersuspensi maka semakin besar
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kandungan nitrat. Hal ini dikarenakan bahan organik yang kemudian diurai oleh
mikroba (bakteri) menjadi nitrat (Suhendar et al., 2020).

Konsentrasi nitrat akan meningkat sejalan dengan bertambahnya usia hari
pemeliharaan udang vannamei. Kandungan nitrat di atas 300 ppm dalam perairan
akan bersifat toksik tetapi pada udang, konsentrasi nitrat lebih dari 200 ppm akan
mempengaruhi pertumbuhan serta daya tahan udang terhadap penyakit (Tangguda
etal., 2018).

2.5.6. Fosfat

Fosfat berasal dari erosi tanah, buangan industri, buangan kotoran hewan
serta pelapukan batuan. Kandungan fosfat dalam perairan akan mempengaruhi
kelimpahan fitoplankton yang mana menjadi indikator biologis dalam menentukan
tingkat kesuburan perairan dan juga pencemaran yang terjadi dalam perairan. Fosfat
memiliki keterkaitan dengan variabel lain yaitu oksigen terlarut. (Rumanti et al.,
2014).

Fosfat merupakan bentuk fosfor anorganik larut dalam air sebagai unsur
essensial yang langsung dapat dimanfaatkan dan menjadi faktor pembatas bagi
tanaman dan alga akuatik serta sangat mempengaruhi terhadap tingkat produktivitas
primer di tambak. Tinggi rendahnya kadar fosfat pada perairan diduga karena
adanya pengaruh dari lingkungan sekitar. Dampak tingginya nilai fosfat yaitu
terjadinya ledakan fitoplankton yang akan mengganggu ekosistem hingga
berdampak pada kematian organisme air. Fosfat memiliki nilai ambang batas untuk
perairan tambak udang yaitu 0,1 mg/I (Ikbal et al., 2019).

2.5.7. Amonia

Amonia merupakan produk akhir dari hasil metabolisme protein berupa
senyawa anorganik bentuk racun dari Total Ammonia Nitrogen (TAN) dan dapat
menimbulkan ancaman bagi organisme akuatik. Level amonia tertinggi di perairan
yaitu dapat meningkatkan konsentrasi amonia dalam darah sehingga mengurangi
aktifitas darah dalam mengikat oksigen. Kadar amonia yang tinggi juga dapat
meningkatkan kerentanan udang terhadap terserangnya penyakit. Nilai ambang
batas kandungan amonia pada budidaya udang vannamei berkisar <0,1 ppm
(Anjasmara et al., 2018).
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Amonia menjadi limbah terbesar dalam proses kegiatan budidaya udang.
Kandungan senyawa organik seperti amonia pada media air budidaya udang
vannamei mengalami kecenderungan meningkat seiring bertambahnya umur
udang. Peningkatan padat tebar juga berpengaruh terhadap tingginya kandungan
amonia yang ada di tambak karena pakan akan bertambah dan sisa — sisa pakan
yang tidak termakan serta feses akan meningkat (Suhendar et al., 2020).

Nilai amonia dalam perairan dapat mengakibatkan perubahan kualitas air.
Penumpukan bahan organik berupa sisa pakan dan kotoran udang (feses) pada
substrat dasar tambak akan terbentuk menjadi amonia. Kadar amonia yang
berlebihan dalam air akan bersifat toksik dan berdampak pada kelangsungan hidup
udang. (Kilawati dan Maimunah, 2015).

2.5.8. Kecerahan

Kecerahan merupakan salah satu parameter fisika perairan. Nilai kecerahan
sangat dipengaruhi oleh waktu pengukuran, padatan tersuspensi, keadaan cuaca,
kekeruhan dan ketelitian. Padatan tersuspensi akan mempengaruhi kecerahan
perairan. Semakin tinggi nilai jumlah padatan tersuspensi di perairan maka nilai
kecerahan pada perairan tersebut akan menurun. (Rafigie, 2021). Selain itu padatan
tersuspensi juga erat katannya dengan kekeruhan. Semakin tinggi padatan
tersuspensi maka akan meningkatkan tingkat kekeruhan perairan.

Nilai kecerahan yang disarankan untuk budidaya udang vannamei di tambak
adalah 30 — 40 cm. Apabila nilai kecerahan lebih dari 40 cm maka dinyatakan
sebagai kecerahan terlalu tinggi yang dapat terlihat dengan kasat mata. Sedangkan
nilai kecerahan <20 cm dinyatakan sebagai perairan terlalu keruh, hal tersebut
diduga akibat bahan organik yang tersuspensi maupun terlarut seperti lumpur, pasir
halus, dan mikroorganisme (Kusuma et al., 2017).
2.5.9. Kedalaman

Kedalaman suatu tempat budidaya harus disesuaikan dengan spesies, area

topografi, volume air yang ditampung, jenis sistem budidaya (ekstensif, semi
intensif, dan intensif) dan cara budidaya (monokultur atau polikultur). Kedalaman
tambak akan berpengaruh terhadap masuknya cahaya matahari ke dalam perairan.

Bertambahnya kedalaman suatu perairan maka akan terjadi penurunan kadar

oksigen terlarut karena proses fotosintesis semakin berkurang dan kadar oksigen
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yang ada banyak digunakan untuk pernapasan dan oksidasi baha-bahan organik dan
anorganik (Mainassy, 2017).

2.5.  Analisis Kesesuaian Lahan

Kesesuaian lahan tambak merupakan hal yang paling penting dalam
budidaya udang untuk mempertahakan tingkat produksi dan memastikan
pengembangan usaha budidaya tambak lebih baik. Evaluasi kesesuaian lahan
penting untuk dilakukan karena lahan memiliki sifat fisik, sosial, ekonomi dan
geografi yang bervariasi. Hal ini dapat memprediksi keragaman lahan dalam hal
keuntungan yang diharapkan dari penggunaan lahan dan kendala penggunaan lahan
yan produktif (Setiaji et al., 2018). Analisis kesesuaian lahan tambak perlu
dilakukan agar menjadi dasar pertimbangan pengambilan keputusan tentang
penggunaan lahan yang cocok dengan kesesuaiannya (Mustofa dan Rochmanto,
2021).

Penentuan kelas kesesuaian dari lokasi budidaya yaitu dengan modifikasi
nilai skor. Indeks kesesuaian lokasi budidaya terbagi menjadi 4 kelas yaitu yaitu S1
merupakan kelas sangat sesuai, S2 merupakan kelas cukup sesuai, S3 merupakan
kelas sesuai bersyarat serta N merupakan kelas tidak sesuai (Setiaji et al., 2018).
Langkah selanjutnya yaitu penggabungan layer (overlay) pada setiap variabel
kualitas air. Selanjutnya adalah tahap klasifikasi kelas (reclassify) sehingga jumlah
dari setiap nilai memiliki kode yang sama setelah pemberian skor akan
dijumlahkan, kemudian akan didapatkan hasil pembentukan zona yang sesuai
kriteria tertentu (Alifatri et al., 2017).

2.6. Sistem Informasi Geografis

Penentuan lokasi yang cocok untuk budidaya udang harus dilakukan dengan
tepat. Salah satu metode yang dapat digunakan yaitu dengan basis Sistem Informasi
Geografis (SIG). Penelitian dengan basis SIG dilakukan menggunakan metode
pembobotan atau scoring dan dalam perolehan data diperoleh secara langsung di
lapangan untuk mengetahui kondisi kualitas air tambak udang. Pembobotan yang
digunakan berdasarkan masing — masing parameter yang diberikan bobot dan skor

yang nantinya dibagi menjadi beberapa kelas. Hal tersebut agar nantinya tambak
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dapat sesuai dengan kriteria yang ditentukan sehingga dapat meningkatkan
produktivitas budidaya udang (Setiaji et al., 2018).

Sistem Informasi Geografis (SIG) secara sederhana adalah suatu teknologi
sebagai alat bantu (tools) yang sangat esensial dalam menyimpan, memanipulasi,
menganalisis, menampilakn kembali kondisi — kondisi alam dengan bantuan data
atribut dan spasial (Sasmito, 2017). Keberadaan SIG dapat mempermudah
pengolahan data dengan struktur yang kompleks dan jumlah yang besar secara
efisien serta dapat membantu dalam proses pengambilan keputusan. Selain itu
pemanfaatan Sistem Informasi Geografis (SIG) juga dapat digunakan untuk
memetakan zona kesesuaian lahan tambak dari beberapa parameter spasial yang
dikaji dalam suatu penelitian (Setiaji et al., 2018). Menurut Radiarta et al., (2003),
SIG merupakan analisis spasial yang dapat memadukan beberapa data dan
informasi tentang budidaya perikanan dalam bentuk layer yang nantinya dapat di
overlay pada data lain sehingga menghasilkan luaran dalam bentuk peta.
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I11. MATERI DAN METODE

3.1. Materi
3.1.1. Gambaran Umum Lokasi

Kramat merupakan sebuah kecamatan di Kabupaten Tegal, Jawa Tengah.
Terletak pada posisi 109 10’ 17.270” Bujur Timur dan 6°51°3.316’Lintang
Selatan. Berdasarkan geografinya Kecamatan Kramat berada di bagian utara
berbatasan dengan Laut Jawa. Bagian Timur berbatasan dengan Kecamatan
Suradadi, bagian selatan berbatasan dengan Kecamatan Tarub, Kecamatan Talang,
dan Kecamatan Dukuhturi, dan bagian barat berbatasan dengan Kota Tegal.
Kecamatan Kramat berada di pantai utara Jawa atau pantura dengan beberapa
kawasannya seperti pantai, tambak, perkebunan dan pesawahan yang dialiri sungai
atau kali diantaranya, Kali Cacaban, Kali Gung, Kali Sikyam, dan Kali Pah.
Kecamatan Kramat terdiri dari 19 desa yang 6 desa berada di kawasan pesisir yaitu
Desa Dampyak, Desa Padaharja, Desa Munjungagung, Desa Bongkok, Desa
Kramat, dan Desa Muarareja.

Gambar 3. 1 Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal (Google Earth, 2022)

3.1.2. Alat

Alat merupakan benda yang digunakan untuk mengukur kualitas air selama
pengambilan sampel penelitian. Alat yang digunakan antara lain termometer,
refraktometer, pH meter, DO meter dan spektrofotometer, secchi disk modifikasi,
pipet tetes, botol sampel, cool box, gelas ukur tabung erlenmeyer, alat tulis, kamera,
laptop (lenovo).

15





16

Alat yang digunakan dalam pengolahan data adalah laptop dengan didukung
oleh perangkat lunak pengolahan data SIG, antara lain Software ArcGis, Global
Positioning System (GPS) dan Google Earth Pro untuk mengolah dan pembuatan

peta tematik.

3.1.3. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian antara lain air sampel, Amonia
Salicylate dan Amonia Cyanurate sebagai bahan uji amonia, Reagen Phosphorus
untuk uji fosfat dan Reagen Nitraver untuk uji nitrat. Uji amonia, nitrat dan fosfat
akan dilakukan dengan mencampurkan regaen uji kedalam 10 ml sampel air
kemudian diuji menggunakan spektrofotometri di Laboratorium Dinas Lingkugan
Hidup Kabupaten Tegal dan laboratorium CP. Prima Suradadi. Bahan lain yang
digunakan sebagai dasar pengolahan datta pada ArcGis adalah peta rupa bumi
wilayah Kabupaten Tegal dan peta administrasi Kabupaten Tegal.

3.2. Metode Penelitian

Pengambilan data menggunakan metode survei yang didukung dengan
pendekatan secara spasial. Metode survei yaitu observasi secara langsung untuk
mendapatkan data primer maupun sekunder. Metode tersebut sama seperti dalam
penelitian Setiaji et al., (2018) yang menyatakan bahwa metode survei secara
langsung dilakukan untuk mendapatkan data kualitas air dan pemanfaatan SIG
untuk memetakan zona kesesuaian lahan tambak. Hasil pengukuran kualitas air
diolah dengan menggunakan Software ArcGis 10.3. Pengelolaan tersebut
menghasilkan model dasar peta tematik untuk mengevaluasi kelayakan lokasi
budidaya udang vannamei dan memperkirakan asumsi produksi suatu tambak

berdasarkan kondisi kualitas air.

3.3. Prosedur Penelitian
3.3.1. Penentuan Lokasi Sampling

Pengukuran kualitas air dilakukan di area tambak Kecamatan Kramat,
Kabupaten Tegal dengan jumlah sepuluh titik sampling. Lokasi titik sampling

(Gambar 3.) tersebar di Desa Dampyak dan Desa Maribaya yang mewakili area
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pertambakan seluas +282,78 Ha. Penentuan lokasi sampling dilakukan dengan
metode purposive sampling. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling yaitu suatu teknik penentuan dan pengambilan sampel yang ditentukan

dengan pertimbangan tertentu (Maharani dan Bernard, 2018).

Gambar 3. 2 Titik Sampling di Kecamatan Kramat (Google Earth, 2022)

Pemilihan lokasi tambak dipilih dengan mempertimbangkan beberapa hal,
antara lain jarak tambak dengan laut pada rentang 300 m — 2,7 km, jarak tambak ke
sungai 495 m - 2 km, jarak tambak ke pemukiman 325 m — 1,2 km. serta memilih
tambak yang masih aktif berproduksi. Hal ini sesuai dengan Utojo et al., (2010),
bahwa data kualitas air yang diambil dalam penelitian untuk kesesuaian lokasi
pengembangan budidaya tambak meliputi jarak dari pantai dan jarak dari sungai.
Koordinat titik sampling dari tambak yang digunakan sebagai lokasi penelitian
(Tabel 1.) dicatat menggunakan GPs dengan format (latitude; longtitude) (Arsandi
etal., 2017).

Tabel 3.1 Koordinat Titik Sampling Penelitian

Titik Koordinat Luas
Sampling Desa Latitude Longtitude Tambak

(Ha)

Titik 1 Dampyak 650°49.736” LS 1099°51.008” BT 1,03

Titik 2 Dampyak 650°54.514” LS 1099°47.717” BT 0,77

Titik 3 Dampyak 651°6.696” LS 1099°41.234” BT 1,41

Titik 4 Dampyak 651°22.554” LS 1099°44.993” BT 0,97
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Titik 5 Dampyak 651°34,830” LS 10910°4.217” BT 0,65
Titik 6 Dampyak 651°9.310” LS 10910°18.278” BT 0,60
Titik 7 Dampyak 651°14.249” LS 10910°32.68” BT 0,73

Titik 8 Dampyak 651°21.078” LS 10910°28.139” BT 1,25

Titik 9 Maribaya 651°59.998" LS 10951°59. 998” BT 0,68

Titik 10 Maribaya 651°56.394” LS 10912°49.109” BT 1,46

3.3.2. Pengambilan Data dan Pengamatan Sampel

Pengambilan data sampel dari parameter kualitas air dilakukan sebanyak dua
kali pengulangan dengan jarak waktu 2 minggu dari pengukuran pertama.
Pengukuran sampel dilakukan secara langsung (in situ) dan analisis laboratorium
(ex situ). Metode pengambilan in situ diterapkan pada beberapa variabel yaitu
oksigen terlarut, suhu, pH, salinitas dengan menggunakan alat water quality
checker, sedangkan untuk mengukur kecerahan dan kedalaman menggunakan
secchi disk modifikasi. Selanjutnya untuk variabel nitrat, fosfat, dan ammonia,
analisis dilakukan di Laboratorium Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Tegal dan

Laboratorium CP. Prima Suradadi dengan spectrophotometer.

3.3.3. Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk untuk mengetahui hasil kesesuaian dari lokasi
tambak yang telah dievaluasi, dan terbagi menjadi tiga tahapan yaitu interpolasi,
reklasifikasi dan overlay. Interpolasi merupakan tahapan dari pendugaan nilai
variabel kualitas air. Hasil dari interpolasi pada masing — masing variabel kualitas
air akan menampilkan peta dengan pemberian warna yang berbeda — beda dengan
tujuan untuk membedakan diantara warna — warna dan menyajikan data dengan
jelas dan menarik. Menurut Utami dan Indardi (2019) bahwa, penggunaan simbol
dan warna harus dapat menunjang fungsi utama dari peta, yaitu peta harus dapat
menyajikan data secara jelas, benar dan tepat, serta mudah dan menarik untuk
dibaca. Interpolasi dilakukan pada 10 titik sampling yang kemudian diteruskan
dengan reklasifikasi. Reklasifikasi merupakan tahap pengelompokkan dari nilai
setiap parameter kimia dan fisika perairan dalam tingkatan kesesuaian.

Tahap terakhir adalah overlay yang merupakan analisis kesesuaian lokasi

dengan cara dibandingkan tingkat kesesuaian dan pertimbangan bobot yang
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berpengaruh dari masing-masing parameter (Hastari et al., 2017). Analisis
kesesuaian lahan budidaya melalui pendekatan SIG dilakukan dengan penentuan
kelas kesesuaian. Penentuan tingkat kesesuaian lahan mengacu pada matriks
kesesuaian lahan (Tabel. 2) yang berupa data variabel kualitas air. Setiap satu
variabel dilakukan pembobotan berdasarkan studi pustaka untuk digunakan dalam
penentuan tingkat kesesuaian lahan. Variabel yang memiliki pengaruh lebih
terhadap budidaya udang, diberikan bobot yang lebih tinggi dibandingkan dengan
variabel yang kurang memiliki pengaruh (Arsandi et al., 2017). Informasi yang
diperoleh dari hasil overlay yaitu mengenai wilayah yang memiliki tingkat
kesesuaian lahan untuk pengelolaan budidaya udang vannamei yang lebih baik.

3.3.4. Penentuan Kelas Kesesuaian

Penentuan kriteria kelas dilakukan berdsarkan metode skoring. Metode ini
digunakan dengan memberikan nilai pada sub — sub variabel dari parameter yang
dapat dihitung nilainya dan ditentukan peringkatnya, maka nilai pembobotan
memiliki nilai yang berbeda. Menurut Setiawan, (2018), bahwa untuk melakukan
metode skoring terdapat 4 tahapan yang dilakukan yaitu:

a. Pembobotan kesesuaian, yaitu dengan pemberian nilai terhadap setiap
tingkatan kesesuaian suatu parameter. Pembobotan kesesuaian yang digunakan
adalah sebagai berikut :1) kelas sesuai diberi skor 3, 2) kelas cukup sesuai
diberi skor 2, 3) kelas tidak sesuai diberi skor 1.

b. Pembobotan parameter, parameter yang lebih berpengaruh dalam kegiatan
budidaya maka akan mendapatkan nilai lebih besar dari variabel yang kurang
memiliki pengaruh besar.

c. Pembobotan skoring, dilakukan untuk menghitung tingkatan kesesuaian yang
didasarkan pada pembobotan kesesuaian dan parameter.

d. Kesesuaian skoring, skoring pada setiap kesesuaian ditetapkan berdasarkan

nilai dari pembobotan skoring. Menurut Risa et al., (2019),

Penentuan interval kelas didapatkan dari hasil perhitungan berikut:
I[=(3 ai. Xn) - (3 ai. Xn) min
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k
Keterangan:
I = Interval kelas kesesuaian lahan,
k = Jumlah kelas kesesuaian lahan yang diinginkan,
ai = bobot per parameter
Xn  =nilai tingkat kesesuaian.

Pembuatan matriks kesesuaian berdasarkan literatur sebagai acuan yang

dimodifikasi menjadi matriks kesesuaian lokasi untuk udang vannamei (Tabel 2.)

Tabel 3.2 Matriks Kesesuaian Budidaya Tambak Udang Vannamei

Nilai Bobot Skor

No  Parameter Kisaran (N) (B) (NxB) Referensi
Modifikasi dari
Suhu 27-32 3 9 Makmur et al., (2018),
1. 22-26 2 3 6 .
©) <29 1 3 Awanis et al., (2017),
Nadhif, (2016).
Modifikasi dari
Salinitas 15-25 3 9 Venkateswarlu_ etal.,
2. (bpt) 26-30 2 3 6 (2019), Maghfiroh et
<15 atau >30 1 3 al., (2019), Haliman
dan Adijaya (2005)
T T T T o
- PHAIr <565 . Malik, (2014), Amina
’ et al., (2013)
4-8 3 9 Modifikasi dari Luthfi
4 DO 254 5 3 5 et al., (2022), Mardhiya
" (mg/L) <’2 5 1 3 et al., (2017) Fuady et
’ al., (2013)
Modifikasi dari Anas et
5 Kecerahan ‘;’2‘2"8 2 9 2 al., (2015), Kusuma et
" (cm) al., (2017), Rafiqie,
<21 atau >40 1 2 (2021)
Modifikasi dari
Kedalaman 70-120 3 6 Romadhona et al.,
6. (cm) 120-150 2 2 4 (2016), Arsanti et al.,
<70 atau >150 1 2 (2020), Aris et al.,
(2022)
Modifikasi dari
Fosfat >0,21 3 9 Yuniartik et al., (2021),
7. (mg/L) 0,11-0,21 2 3 6 Setianingrum et al.,
<0,1 1 3 (2014), Yunarty et al.,

(2022).
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Modifikasi dari

Nitrat 0,3-0,9 3 9 Purmanasari et al.,
8. (mg/L) 0,9-3,5 2 3 6 (2019), Ramadhani et
g >3,5 1 3 al, (2016), llham et al.,
(2021)
Modifikasi dari
. <01 3 9 Hendrajat et al., (2018),
9. Amonia 0,1-0,5 2 3 h .
505 1 Suharyadi, (2011),

Tangguda et al., (2018).

Keterangan nilai (N):
1 = Tidak Sesuai

2 = Cukup Sesuai

3 = Sesuai

Berdasarkan perhitungan interval kelas, dihasilkan 3 kelas kesesuaian yaitu
S1: Sesuai; S2 : Cukup Sesuai; S3 : Tidak Sesuai. Kelas kesesuaian tersebut akan

didapatkan dari skoring kesesuaian lahan budidaya udang vannamei (Tabel 3).

Tabel 1.3 Skoring Kesesuaian Lahan Budidaya Udang Vannamei
Kategori  Total Skor  Tingkat Kesesuaian Kualitas Perairan
Potensial, tidak mempunyai

>t 8- Sesual faktor pembatas

S2 41— 57 Cukup Sesuai Memenuhl persyaratan
minimal

S3 24 _ 40 Tidak Sesuai Mempunyai faktor pembatas

perlu perlakuan khusus

Sumber: Luthfi et al., (2022)

3.3.5. Asumsi Produksi Udang Vannamei
Hasil pengelolaan data yang menghasilkan tingkat kesesuaian dan luasan
tertentu dapat diketahui asumsi produksi dari tambak tersebut. Perhitungan asumsi
produksi udang vannamei dengan sistem intensif dapat dilakukan dengan mengukur
nilai kandungan oksigen terlarut dalam air tambak. Menurut Prayitno (1998),
terdapat beberapa tahap untuk menghitung asumsi produksi budidaya perairan
berdasarkan kandungan oksigen terlarut, antara lain:
1. Menentukan Oz untuk produksi udang
02 = (DO x 70%) - 2 mg/L) : 4 mg/L/kg

Keterangan:

DO : Oksigen terlarut hasil observasi

2mg/L  : Minimum oksigen terlarut untuk kehidupan udang

4 mg/L : Oksigen terlarut yang dianjurkan untuk budidaya udang
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2.Menentukan Potensi Produksi

Potensi Produksi = Produksi Oz (ka) x Volume Tambak

Secara singkat dari metode penelitian disusun konsep penelitian yang dapat dilihat

pada Gambar.4
- Parmazzlahen
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Gambar 3. 3 Kerangka Konsep Penelitian
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4.1.

Hasil

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.1. Kualitas Air

Kramat, Kabupaten Tegal, berikut hasil data yang diperoleh (Tabel 4.)

Berdasarkan pengukuran kualitas air di lahan tambak udang Kecamatan

Tabel 2.1 Hasil Pengukuran Kualitas Air

Titik DO Suhu Salinitas Nitrat Fosfat Amonia pH Kecerahan Kedalaman
Sampling  (mg/l) (C)  (ppt)  (mg/l) (mg/l)  (mg/l) (cm) (cm)
Titik 1 7,00 29,0 22,5 2,78 1,63 003 74 27,5 90,00
Titik 2 6,15 29,2 23,0 255 1,25 0,041 75 30,0 1175
Titik 3 6,70 29,3 21,5 2,05 0,63 0,043 74 25,0 110,0
Titik 4 7,75 30,0 22,0 185 1,38 0,019 75 27,5 92,50
Titik 5 6,60 30,1 22,0 515 2,38 0,108 7,3 37,5 130,0
Titik 6 7,35 30,6 23,5 2,15 3,00 0,085 7,3 30,0 120,0
Titik 7 8,10 305 25,5 338 0,13 0,046 74 27,5 135,0
Titik 8 705 318 25,5 2,75 1,63 0,058 75 25,0 132,5
Titik 9 750 316 26,5 280 1,75 0,123 7,3 30,0 112,5
Titik 10 750 31,1 25,5 263 1,75 0,344 74 55,0 105,0

Hasil pengukuran kualitas air (Tabel 4.) pada perairan tambak udang di
Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal menunjukkan bahwa kualitas air tambak
sesuai dengan budidaya udang vannamei. Kondisi variabel oksigen terlarut (DO),
suhu, dan derajat keasaman (pH) berada dalam kondisi layak untuk budidaya udang.
Kondisi variabel salinitas, fosfat, amonia, dan kedalaman berada dalam kondisi
cukup layak untuk budidaya udang vannamei. Kondisi variabel nitrat dan kecerahan
menunjukkan nilai yang bervariatif dan dalam kondisi yang cukup optimum untuk

budidaya udang vannamei.

4.1.1.1. Oksigen Terlarut

Peta sebaran oksigen terlarut pada tambak udang Kecamatan Kramat,
Kabupaten Tegal (Gambar 6.). Berdasarkan peta sebaran yang tersaji, semakin
pekat warna pada suatu titik menunjukkan bahwa nilai variabel di titik tersebut

tinggi dan titik yang menunjukkan warna hijau muda mengartikan bahwa nilai suatu

23





24

variabel di titik tersebut semakin rendah. Hasil pengukuran oksigen terlarut pada
Tabel 4. yang diolah menggunakan pemodelan geospasial menjadi peta sebaran
oksigen terlarut pada Gambar 4. didapatkan hasil berkisar antara 6-8 mg/L. Nilai
DO yang optimal untuk budidaya udang berkisar antara 4-7 mg/L. Maka dari itu,
dapat diketahui bahwa oksigen terlarut pada tambak di Kecamatan Kramata,
Kabupaten Tegal termasuk optimum untuk budidaya udang vannamei.
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Gambar 4. 1 Peta Sebaran Oksigen Terlarut
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4.1.1.2. Suhu

Peta sebaran suhu pada tambak udang Kecamatan Kramat, Kabupaten
Tegal (Gambar 7.). Berdasarkan peta sebaran yang tersaji, semakin pekat warna
merah muda keunguan pada suatu titik menunjukkan bahwa nilai variabel di titik
tersebut tinggi dan sebaliknya pada titik yang berwarna merah muda menunjukkan
bahwa nilai variabel suhu di titik tersebut semakin rendah. Hasil pengukuran suhu
pada Tabel 4. yang telah diolah menggunakan pemodelan geospasial menjadi peta
sebaran suhu pada Gambar 5. didapatkan hasil berkisar antara 29-31C. Nilai suhu
yang optimal untuk budidaya udang berkisar antara 27-32C. Maka dari itu, dapat
diketahui bahwa suhu pada tambak di Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal

termasuk optimum untuk budidaya udang vannamei.
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4.1.1.3. Derajat Keasaman (pH)

Peta sebaran pH pada tambak udang Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal
(Gambar 8.). Berdasarkan peta sebaran yang tersaji, warna kuning kehijauan pada
suatu titik menunjukkan bahwa nilai variabel di titik tersebut tinggi dan pada titik
yang berwarna kuning muda menunjukkan bahwa nilai variabel pH di titik tersebut
semakin rendah. Hasil pengukuran derajat keasaman (pH) pada Tabel 4. yang telah
diolah menggunakan pemodelan geospasilan menjadi peta sebaran pH pada
Gambar 6 didapatkan nilai pH berkisar pada angka 7,3-7,5. Nilai pH yang optimal
untuk budidaya udang berkisar antara 7-9. Maka dari itu, dapat diketahui bahwa pH
pada tambak di Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal termasuk optimum untuk

budidaya udang vannamei.
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4.1.1.4. Salinitas

Peta sebaran salinitas pada tambak udang Kecamatan Kramat, Kabupaten
Tegal (Gambar 9.). Berdasarkan peta sebaran yang tersaji, semakin pekat warna
ungu pada suatu titik menunjukkan bahwa nilai variabel di titik tersebut tinggi dan
sebaliknya pada titik yang berwarna ungu muda menunjukkan bahwa nilai variabel
salinitas di titik tersebut semakin rendah. Hasil pengukuran salinitas pada Tabel 4.
yang telah diolah menggunakan pemodelan geospasial menjadi peta sebaran
salinitas pada Gambar 7. didapatkan hasil berkisar antara 21-26 ppt. Nilai salinitas
yang optimal untuk budidaya udang adalah 15-25 ppt. Maka dari itu, dapat
diketahui bahwa salinitas pada tambak di Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal

termasuk optimum untuk budidaya udang vannamei.
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4.1.1.5. Nitrat

Peta sebaran nitrat pada tambak udang Kecamatan Kramat, Kabupaten
Tegal (Gambar 10.). Berdasarkan peta sebaran yang tersaji, semakin pekat warna
jingga pada suatu titik menunjukkan bahwa nilai variabel di titik tersebut tinggi dan
sebaliknya pada titik yang berwarna jingga muda menunjukkan bahwa nilai
variabel nitrat di titik tersebut semakin rendah. Hasil pengukuran nitrat pada Tabel
4. yang telah diolah menggunakan pemodelan geospasial menjadi peta sebaran
nitrat pada Gambar 9. didapatkan hasil berkisar antara 1-5 mg/L. Nilai optimal
nitrat untuk budidaya udang yaitu 0,3-0,9 mg/L.Nilai nitrat pada titik sampling 1,
2,3,4,6,7,8,9, dan 10 termasuk kedalam kelas cukup sesuai dengan rentang nilai
yang dalam kisaran 1-3 mg/L. Nilai nitrat pada titik sampling 5 termasuk kedalam
kelas tidak sesuai dengan nilai 5,15 mg/L. Maka dari itu, dapat diketahui bahwa
nitrat pada tambak di Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal cukup optimum untuk
budidaya udang vannamei.
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4.1.1.6. Fosfat

Peta sebaran fosfat pada tambak udang Kecamatan Kramat, Kabupaten
Tegal (Gambar 11.). Berdasarkan peta sebaran yang tersaji, semakin pekat warna
coklat pada suatu titik menunjukkan bahwa nilai variabel di titik tersebut tinggi dan
sebaliknya pada titik yang berwarna orange hingga coklat muda menunjukkan
bahwa nilai variabel fosfat di titik tersebut semakin rendah. Hasil pengukuran fosfat
pada Tabel 4. yang telah diolah menggunakan pemodelan geospasial menjadi peta
sebaran fosfat pada Gambar 9. didapatkan hasil berkisar antara 0,1-3 mg/L. Nilai
optimal fosfat untuk budidaya udang yaitu >0,21 mg/L. Nilai fosfat pada titik
sampling 1, 2, 4, 5, 6, 8, 9, dan 10 termasuk kedalam kelas sesuai dengan rentang
nilai 1,2-3,0 mg/L. Nilai fosfat pada titik sampling titik sampling 3 dan 7 termasuk
kedalam kelas cukup sesuai dengan nilai 0,13 mg/L dan 0,63 mg/L. Maka dari itu,
dapat diketahui bahwa fosfat pada tambak di Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal

sudah optimum untuk budidaya udang vannamei.
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4.1.1.7. Amonia

Peta sebaran amonia pada tambak udang Kecamatan Kramat, Kabupaten
Tegal (Gambar 12.). Berdasarkan peta sebaran yang tersaji, semakin pekat warna
merah pada suatu titik menunjukkan bahwa nilai variabel di titik tersebut tinggi dan
sebaliknya pada titik yang berwarna merah muda menunjukkan bahwa nilai
variabel amonia di titik tersebut semakin rendah. Hasil pengukuran amonia pada
Tabel 4. yang telah diolah menggunakan pemodelan geospasial menjadi peta
sebaran amonia pada Gambar 10. didapatkan hasil berkisar antara <0,01-0,4 mg/L.
Nilai optimal amonia untuk budidaya udang yaitu <0,1 mg/L. Nilai amonia pada
titik sampling 1, 2, 3, 4, 6, 7, dan 8 termasuk kedalam kelas sesuai dengan rentang
nilai 0,03 mg/L - 0,08 mg/L. Nilai amonia pada titik sampling 5, 9 dan 10 termasuk
kedalam kelas cukup sesuai dengan rentang nilai 0,1 mg/L - 0,3 mg/L. Maka dari
itu, dapat diketahui ammonia pada tambak di Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal

masih cukup optimum untuk budidaya udang vannamei.
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4.1.1.8. Kecerahan

Peta sebaran kecarahan di tambak udang Kecamatan Kramat, Kabupaten
Tegal (Gambar 13.). Berdasarkan peta sebaran yang tersaji, semakin pekat warna
biru pada suatu titik menunjukkan bahwa nilai variabel di titik tersebut tinggi dan
sebaliknya pada titik yang berwarna biru muda menunjukkan bahwa nilai variabel
kecerahan di titik tersebut semakin rendah. Hasil pengukuran kecerahan pada Tabel
4. yang telah diolah menggunakan pemodelan geospasial menjadi peta sebaran
kecerahan pada Gambar 11. didapatkan hasil berkisar antara 25-55 cm. Nilai
optimal kecerahan untuk budidaya udang yaitu 30-40 cm. Nilai kecerahan pada titik
sampling 2, 5, 6 dan 9 termasuk kedalam kelas sesuai dengan rentang nilai 30 —
37,5 cm. Nilai kecerahan pada titik sampling 1, 3, 4, 7, dan 8 termasuk kedalam
kelas cukup sesuai dengan rentang nilai 25 — 27,5 cm. Nilai kecerahan pada titik
sampling 10 termasuk kedalam kelas tidak sesuai (S3) dengan rentang nilai 55 cm.
Maka dari itu dapat diketahui bahwa kecerahan pada tambak di Kecamatan Kramat,

Kabupaten Tegal optimum untuk budidaya udang vannamei.
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4.1.1.9. Kedalaman

Peta sebaran kedalaman di tembak udang di Kecamatan Kramat,
Kabupaten Tegal (Gambar 14.). Berdasarkan peta sebaran yang tersaji, semakin
pekat warna biru pada suatu titik menunjukkan bahwa nilai variabel di titik tersebut
tinggi dan sebaliknya pada titik yang berwarna biru muda menunjukkan bahwa nilai
variabel kedalaman di titik tersebut semakin rendah. Hasil pengukuran kedalaman
pada Tabel 4. yang telah diolah dengan menggunakan pemodelan geospasial mejadi
peta sebaran kedalaman pada Gambar 12. didapatkan hasil berkisar antara 90-130
cm. Nilai optimal kedalaman untuk budidaya udang 70-120 cm. Nilai kedalaman
pada titik sampling 1, 2, 3, 4, 6, 9, dan 10 termasuk kedalam kelas sesuai dengan
rentang nilai 90 cm - 120. Nilai kedalaman pada titik sampling 5, 7, dan 8 termasuk
kedalam kelas cukup sesuai dengan rentang nilai 130 cm — 135 cm. Maka dari itu,
dapat diketahui bahwa kedalaman pada tambak di Kecamatan Kramat, Kabupaten
Tegal optimum untuk budidaya udang vannamei.
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4.1.2. Analisis Kesesuaian Lokasi

Analisis kesesuaian lokasi untuk budidaya udang dilakukan dengan cara
pembobotan pada masing-masing titik sampling sehingga diketahui kesesuaian
lokasi untuk tambak udang (Tabel 5.). Berdasarkan hasil penelitian dari 10 titik
sampling yang dihasilkan dari pemodelan sistem informasi geografis dengan
integrasi seluruh data kualitas air menunjukkan bahwa sebaran kesesuaian lahan
tambak untuk budidaya udang (Litopenaeus vannamei) menghasilkan satu kelas
kesesuaian dengan total skor tiap titik sampling yang berbeda-beda.

Berdasarkan data analisis yang telah dilakukan maka diketahui bahwa lokasi
tambak termasuk kedalam kelas S1 atau sangat sesuai dengan luas 282,78 Ha. Data
kualitas air yang diolah dengan menggunakan ArcGis 10.3 akan menghasilkan peta
kesesuaian lokasi Budidaya (Gambar 13.). Berdasarkan peta kesesuaian lokasi
budidaya udang, diperoleh hasil bahwa sebaran total skor yang didapatkan berkisar
antara 61-69 dengan tiga warna yang berbeda. Titik 3, 5 dan 7 termasuk kedalam
wilayah berwarna hijau tosca muda dengan skor yang berada pada kisaran 61-64.
Titik 6, 8, 9, dan 10 termasuk kedalam wilayah berwarna hijau keabu-abuan dengan
skor yang berada pada kisaran 65-67. Titik 1, 2 dan 4 termasuk kedalam wilayah
berwarna hijau tosca tua dengan skor yang berada pada kisaran 67-69. Hasil skor
tersebut termasuk dalam kategori kelas kesesuaian sesuai (S1). Adanya tiga warna
yang berbeda pada peta mengartikan bahwa semakin pekat warna maka skor yang
diperoleh semakin tinggi dan wilayah tersebut dapat dikatakan sangat optimum

untuk budidaya udang vannamei.
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Tabel 4.2 Data Analisis Kesesuaian Lokasi Budidaya

Titik DO Suhu Salinitas Nitrat Fosfat Amonia pH Kecerahan Kedalaman Skor
Sampling  (mg/l) ©) (ppt) (mg/l) (mg/l) (mg/l) (cm) (cm)
Titik 1 7,00 (9) 29,0 (9) 22,5 (9) 2,78 (6) 1,63 (9) 0,035 (9) 74(6) 27,5(4) 90,00 (6) 67 (S1)
Titik 2 6,15 (9) 29,2 (9) 23,0 (9) 2,55 (6) 1,25 (9) 0,041 (9) 75(6) 30,0 (6) 117,5 (6) 69 (S1)
Titik 3 6,70 (9) 29,3 (9) 21,5 (9) 2,05 (6) 0,63 (6) 0,043 (9) 74(6) 250(@4) 110,0 (6) 64 (S1)
Titik 4 7,75 (9) 30,0 (9) 22,0 (9) 1,85 (6) 1,38 (9) 0,019 (9) 75(6) 27,5(4) 92,50 (6) 67 (S1)
Titik 5 6,60 (9) 30,1 (9) 22,0 (9) 5,15 (3) 2,38 (9) 0,108 (6) 7,3(6) 37,5(6) 130,0 (4) 61 (S1)
Titik 6 7,35 (9) 30,6 (9) 23,5 (9) 2,15 (6) 3,00 (9) 0,085 (9) 7,3(6) 30,0 (6) 120,0 (6) 69 (S1)
Titik 7 8,10 (9) 30,5 (9) 25,5 (9) 3,38 (6) 0,13 (6) 0,046 (9) 74(06) 27,5(4) 135,0 (4) 62 (S1)
Titik 8 7,05 (9) 31,8 (9) 25,5 (9) 2,75 (6) 1,63 (9) 0,058 (9) 75(6) 250 (4) 132,5 (4) 65 (S1)
Titik 9 7,50 (9) 31,6 (9) 26,5 (9) 2,80 (6) 1,75 (9) 0,123 (6) 7,3(6) 30,0 (6) 112,5 (6) 66 (S1)
Titik 10 7,50 (9) 31,1 (9) 25,5 (9) 2,63 (6) 1,75 (9) 0,344 (6) 74(6) 55,0(2) 105,0 (6) 62 (S1)
Keterangan:

Kelas Kesesuaian:

S1 = Sesuai

S2 = Cukup Sesuai
S3 = Tidak Sesuai.
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4.1.3. Perhitungan Asumsi Produksi

Berdasarkan hasil kebutuhan oksigen dari udang vannamei, telah
dilakukan analisis asumsi produksi udang vannamei. Analisis dilakukan dengan
menghitung produksi oksigen, kebutuhan oksigen, jumlah udang hidup, kebutuhan
benih dan kepadatan pemeliharaan. Hasil asumsi produksi dapat dilihat pada Tabel
6.
Tabel 4.3 Hasil Asumsi Produksi

Asumsi Produksi Hasil Produksi Saat Ini Persentase Asumsi dan
Wilayah Penelitian (ton) (ton) Hasil Produksi
2.455 ton 212,1 ton 8,64%

Tabel 6. menunjukkan bahwa asumsi produksi berdasarkan oksigen terlarut
dan luasan tambak di Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal yaitu 282,78 ha dengan
asumsi produksi yang dihasilkan yaitu 2.455.237,35 kg atau 2.455 ton. Sedangkan
hasil produksi saat ini yaitu 212.1ton sehingga presentase antara asumsi produksi

dan hasil produksi yaitu 8,64 %.

4.2. Pembahasan
4.2.1. Kualitas Air
4.2.1.1. Oksigen Terlarut

Ketersediaan oksigen terlarut dalam perairan adalah suatu hal yang mutlak
bagi organisme akuatik, salah satunya udang vannamei. Udang vannamei
membutuhkan oksigen terlarut yang cukup untuk sistem metabolisme tubuh. Saat
kandungan oksigen terlarut rendah maka dapat menurunkan nafsu makan dan
meningkatkan stress sehingga akan berpengaruh terhadap laju pertumbuhan.
Menurut Yunus et al., (2020) bahwa, kisaran optimal kandungan oksigen terlarut
bagi udang adalah 4 — 8 mg/L. Berdasarkan hasil yang diperoleh saat pengukuran,
nilai sebaran oksigen terlarut pada masing — masing titik sampling baik untuk
budidaya udang vannamei yaitu dengan area tambak budidaya udang vannamei
seluas 282,78 Ha termasuk kedalam kategori kelas sesuai (S1) dengan nilai oksigen
terlarut pada kisaran 6,15-8,10 mg/L.

Faktor yang mempengaruhi banyak sedikitnya oksigen terlarut dalam air
adalah suhu dan salinitas, oksigen terlarut dalam air akan meningkat dengan suhu

yang rendah dan akan berkurang dengan semakin tingginya salinitas. Keterkaitan
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antara oksigen terlarut dan suhu secara langsung atau tidak langsung dipengaruhi
oleh sinar matahari, dan hal tersebut akan mempengaruhi jumlah oksigen terlarut
dalam air. Menurut Salvia et al., (2018) bahwa, oksigen terlarut akan mengalami
penurunan ketika salinitas air tambak mengalami kenaikan kadar garam di musim
kemarau. Nilai oksigen terlarut yang terendah terdapat pada titik 5 yaitu 6,6 mg/L
dengan nilai suhu 30,1°C dan salinitas sebesar 22 ppt. Lokasi titik 5 memiliki jarak
kurang lebih 250 m dengan pemukiman warga dan 1,2 km dengan laut. Jarak
tambak dengan laut juga berpengaruh terhadap nilai salinitas dalam perairan
tambak yang pada akhirnya juga akan mempengaruhi nilai oksigen terlarut dalam
air. Hal ini sesuai dengan pernyataan Susanah et al., (2013) bahwa, letak suatu
stasiun penelitian yang letaknya jauh dari laut akan memiliki kadar garam lebih
sedikit atau salinitasnya rendah.

Selain itu, adanya kincir air pada tambak juga mendukung nilai oksigen
terlarut mencapai nilai optimal untuk budidaya udang vannamei. Sumber oksigen
terlarut dalam perairan salah satunya adalah proses difusi dari udara bebas, yang
salah satunya dipengaruhi pergerakan massa air. Sepuluh tambak yang dijadikan
sebagai lokasi titik sampling penelitian menggunakan sistem intensif yang
dilengkapi dengan empat Kincir air. Kincir air tersebut berfungsi untuk
menimbulkan pergerakan air dengan percikan yang kiuat sehingga akan berperan
dalam meningkatkan kandungan oksigen terlarut. Hal ini diperkuat oleh Wafi dan
Ariadi, (2022) bahwa, kincir air adalah alat perekayasa teknis yang berfungsi untuk
membantu proses difusi oksigen terlarut pada tambak udang dan menjadi salah satu
sumber produksi oksigen terlarut di perairan tambak.
4.2.1.2. Suhu

Suhu merupakan salah satu variabel kualitas air yang penting dalam
kegiatan budidaya udang vannameikarena suhu dapat mempengaruhi proses
fisiologis udang vannameiseperti, pertumbuhan, metabolisme dan reproduksi. Suhu
perairan pada sepuluh titik sampling berada pada rentang 29-31,8C dan tergolong
layak untuk budidaya udang vannameisehingga area tambak seluas 282,78 Ha
termasuk kedalam kategori kelas sesuai (S1). Suhu yang melebihi nilai optimal
akan menyebabkan metabolisme udang berlangsung cepat. Sebaliknya, ketika suhu

lebih rendah dari nilai optimal, maka dapat memicu stres, menurunkan nafsu makan
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dan juga menurunnya pertumbuhan udang vannamei. Menurut Anita et al., (2018)
suhu menjadi salah satu faktor penting dalam pertumbuhan udang, karena suhu
dapat berpengaruh terhadap tingkat konsumsi terhadap pakan.

Semakin tinggi suhu maka oksigen terlarut dalam perairan akan semakin
rendah, sedangkan kebutuhan oksigen terlarut bagi udang akan semakin besar
karena metabolisme yang semakin tinggi. Menurut Affan (2012) bahwa,
peningkatan suhu akan menyebabkan penurunan oksigen terlarut sehingga dapat
mempengaruhi metabolisme udang. Suhu tertinggi terdapat pada titik 8 adalah
31,8°C dengan nilai oksigen terlarutnya 7,05 mg/L. Menurut Makmur et al., (2018)
bahwa, nilai suhu yang optimal untuk budidaya udang vannameiberkisar antara 27-
32C. Nilai suhu tersebut masih tergolong layak untuk budidaya vannamei.

Lokasi penelitian berada di wilayah pesisir dengan intensitas hujan yang
rendah dan menggunakan sistem yang sama yaitu sistem intensif. Selain itu, suhu
perairan tambak dapat dipengaruhi oleh lokasi dan cuaca di sekitar tambak, pada
saat intensitas hujan tinggi atau musim penghujan maka suhu akan turun dan
sebaliknya ketika musim kemarau peningkatan suhu akan terjadi karena dipicu oleh
paparan sinar matahari langsung pada tambak. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Prasetyaningtyas et al., (2012) yang menyatakan bahwa, tingginya suhu di perairan
tambak dipengaruhi oleh cuaca di sekitar tambak.

42.1.3. pH

Derajat keasaman (pH) merupakan variabel yang digunakan untuk
menyatakan tingkat asam atau basa suatu larutan yang perlu dijaga kestabilannya,
salah satunya pada perairan tambak udang vannamei. Kestabilan pH di perairan
perlu dijaga karena dapat berpengaruh terhadap metabolisme dan kondisi fisiologi
udang vannamei. Menurut Supriatna et al., (2020) bahwa, pada pH perairan yang
terlalu rendah atau terlalu tinggi dapat menyebabkan stres pada udang dan
lembeknya kulit udang dan rendahnya kelangsungan hidup udang dan kisaran nilai
pH yang optimal untuk pertumbuhan udang vannamei adalah 7-8,5. Nilai pH yang
diperoleh dari sepuluh titik sampling berkisar antara 7,3-7,5. Kisaran nilai tersebut
tergolong layak untuk kegiatan budidaya udang vannamei sehingga pada area
tambak budidaya udang vannamei seluas 282,78 Ha termasuk kedalam kategori

kelas sesuai (S1).





48

Nilai pH pada sepuluh titik sampling tidak jauh beda dan derajat keasaman
(pH) tidak akan lepas dari pengaruh suhu. Titik 4 memiliki nilai pH 7,5 yang
merupakan nilai pH tertinggi dalam penelitian ini, dengan nilai oksigen terlarutnya
7,75 mg/L. Derahat keasaman (pH) akan meningkat ketika apabila suhu naik yang
biasa terjadi pada siang atau sore hari karena aktivitas fotosintesis fitoplankton yang
mengambil CO dan menghasilkan oksigen. Sebaliknya, pH akan turun pada saat
malam hari karena suhu yang relatif lebih rendah. Menurut Sahrijanna dan
Septiningsih, (2017) bahwa, tinggi atau rendahnya pH dipengaruhi oleh fluktuasi
kandungan O maupun CO> dalam suatu perairan.

Selain itu terdapat beberapa faktor lain yang mempengaruhi pH air, seperti
sumber air yang bersifat asam, dalam hal ini adalah sumber dari air laut, hujan
maupun air yang bersumber dari sungai, dan jumlah sisa pakan dalam perairan
tambak. Nilai pH yang tinggi biasanya terjadi karena input pakan tinggi.
Penumpukan sisa pakan akan bertambah seiring masa pemeliharaan udang dan pada
titik 4 diketahui bahwa masa pemeliharaan udang vannamei sudah mencapai 40
hari. Hal ini sesuai dengan pernyataan Purnamasari et al., (2017) bahwa, kenaikan
pH terjadi disebabkan oleh limbah sisa pakan yang telah mengendap dan
mengalami pembusukan sehingga akan mengakibatkan pH air tambak menjadi
meningkat.
4.2.1.4. Salinitas

Kualitas air sangat menentukan kelangsungan hidup udang vannamei,
salah satu variabel yang penting dalam budidaya udang vannamei adalah salinitas.
Salinitas adalah tingkat kadar garam dalam air yang memegang peranan untuk
pertumbuhan udang vannamei. Hal tersebut dikarenakan apabila kadar salinitas
terlalu tinggi akan mengakibatkan udang menjadi stres hingga kematian dan hal
tersebut dapat berpengaruh terhadap hasil produksi. Menurut Ritonga et al., (2021)
bahwa, salinitas yang rendah dapat menyebabkan kulit udang lembek karena
kekurangan mineral, untuk itu salinitas harus dinaikkan dengan cara menambahkan
mineral. Sebaliknya apabila salinitas terlalu tinggi maka kulit udang akan mengeras.
Akibatnya proses moulting menjadi terhambat dan hal itu juga akan menghambat

pertumbuhan.
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Menurut Hidayat dan Hambali (2022), udang vannamei pada umumnya
dapat tumbuh dengan baik dalam kondisi memiliki kadar garam antara 15 — 25 ppt.
Nilai salinitas yang diperoleh pada sepuluh titik sampling berada pada rentang 21 —
26 ppt sehingga nilai salinitas termasuk kedalam dua kelas yaitu kelas sesuai (S1)
dengan luas area 241,78 Ha dan cukup sesuai (S2) dengan luas area 41 Ha. Salah
satu faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya nilai salinitas pada tambak adalah
titik sampling dengan laut. Salinitas terendah terdapat pada titik sampling sekian
yaitu 21 ppt. Jarak terjauh antara pantai dengan tambak ada pada titik 4 yaitu
berkisar 2,7 km dengan nilai salinitas 22 ppt dan jarak terdekat ada pada titik 7
dengan jarak 300 m dengan nilai salinitas 25,5 ppt. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Muchlis et al., (2021) bahwa, tingginya salinitas lebih banyak dipengaruhi oleh
jarak dari garis pantai dan sebaliknya, di mana saat terjadi pasang maka air laut
akan merembes masuk ke dalam tanah ke arah daratan.

Selain itu faktor lain yang mempengaruhi nilai salinitas pada perairan
tambak udang vannamei adalah suhu. Semakin tinggi suhu maka salinitas akan
semakin tinggi dan sebaliknya. Saat suhu udara naik maka terjadi penguapan pada
air tambak yang akhirnya kadar garam meningkat dan menyebabkan salinitas tinggi
(Suri et al., 2018). Hal ini terjadi pada titik sampling sekian yang merupakan titik
sampling dengan nilai salinitas tertinggi yaitu sekian dan oksigen terlarut sekian.
Hal yang dapat dilakukan untuk mengatasi kadar garam yang tinggi, salah satunya
adalah dengan menambahkan volume air pada tambak. Menurut Hidayat dan
Hambali (2022) bahwa, langkah untuk menstabilkan nilai salinitas pada tambak
adalah dengan menambahkan air tawar pada musim kemarau dan menambahkan air
laut pada saat musim hujan.
4.2.1.5. Nitrat

Nitrat merupakan nutiren utama bagi pertumbuhan tanaman dan algae,
yang terbentuk akibat dari aktivitas mikroorganisme yang berupa sisa pakan, feses
udang, dan berbagai macam hewan serta tumbuhan yang mati di dalam tambak.
Menurut Herawati et al., (2021) aktivitas mikroba di perairan adalah menguraikan
sampah yang mengandung nitrogen organik untuk menjadi amonia, kemudian
dioksidasi menjadi nitrat. Selain itu tinggi rendahnya nitrat dalam air dipengaruhi

oleh nilai pH, oksigen terlarut, dan suhu. Berdasarkan nilai yang didapatkan pada
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penelitian ini, terdapat titik sampling dengan nilai nitrat yang tergolong layak untuk
budidaya vannamei dan beberapa lainnya tergolong cukup layak untuk budidaya
vannamei. Nilai nitrat yang diperoleh dari sepuluh titik sampling cukup bervariasi
yaitu pada rentang 1-5 mg/L.

Titik sampling dengan nilai nitrat tertinggi terdapat pada titik 5 yaitu
sebesar 5,15 mg/L sedangkan untuk nilai nitrat terendah terdapat pada titik 4 dengan
nilai 1,85 mg/L dengan masa pemeliharaan 40 hari. Titik sampling 5 untuk masa
pemeliharaan telah mencapai 90 hari dan hal tersebut mempengaruhi banyaknya
penumpukan sisa pakan dan feses yang menyebabkan meningkatnya nitrat.
Menurut Ramadhani et al., (2016), bahwa kandungan nitrat dalam air sangat erat
kaitannya dengan kandungan limbah organik yang pada umumnya mengandung
protein, seperti penumpukan sisa pakan dan feses yang tidak teraduk dan nilai nitrat
yang optimal untuk budidaya udang adalah 0,9-3,5 mg/L. Hal tersebut menjadikan
nilai nitrat yang diperoleh pada penelitian ini termasuk kedalam kelas cukup sesuai
(S2) dengan luas area 262,78 Ha dan tidak sesuai (S3) dengan luas area 20 Ha.

Nitrat dianggap sebagai senyawa nitrogen yang tidak berbahaya bagi
udang vannamei tetapi pada kadar yang terlalu tinggi akan menimbulkan
eutrofikasi. Kadar nitrat perairan yang cenderung tinggi perlu menjadi perhatian
khusus untuk kelangsungan hidup komoditas tambak. Perlu beberapa perlakuan
sehingga kadar nitrat alami pada perairan dapat di toleransi oleh komoditas yang
dibudidayakan pada tambak. Perlakuan tersebut dapat berupa kontrol pada saat
pemberian pakan agar tidak berlebihan, sehingga mengakibatkan terjadinya
endapan sisa pakan yang dapat menyebabkan kadar nitrat lebih meningkat. Hal
tersebut dapat menyebabkan terjadinya blooming plankton. Menurut Ariadi et al.,
(2020) bahwa, pada tambak intensif blooming plankton sangat dihindari oleh
pembudidaya karena setelahnya akan menimbulkan kematian plankton secara
massal sehingga tambak akan penuh dengan.
4.2.1.6. Fosfat

Fosfat merupakan nutrien utama yang dibutuhkan untuk pertumbuhan
fitoplankton di perairan. Kandungan fosfat dalam perairan akan merangsang
pertumbuhan alga yang apabila berlebihan dapat mengganggu ekosistem perairan.

Bahan organik yang mengendap di dasar tambak merupakan sumber fosfat, seperti
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sisa pakan, feses udang, dan lapukan tumbuhan dari sekitar tambak. Peningkatan
kandungan fosfat di perairan akan meningkatkan kesuburan perairan sehingga nilai
fosfat yang tinggi menandakan adanya cemaran lingkungan yang berakibat pada
menurunnya kualitas air tambak. Menurut Prasetiyono et al., (2022) bahwa, fosfat
yang berlebihan akan meningkatkan pertumbuhan fitoplankton sehingga dapat
terjadi blooming fitoplankton, akibatnya kandungan oksigen terlarut menurun dan
timbul gas — gas beracun.

Berdasarkan hasil penelitian, nilai fosfat yang diperoleh pada sepuluh titik
sampling berada pada rentang 0,1-3 mg/L. Nilai fosfat tertinggi ada pada titik 6
dengan nilai 3 mg/L dan nilai terendah pada titk 7 dengan nilai 0,13 mg/L yang
kedua titik tersebut berada di Desa Dampyak. Menurut Hendrajat dan Sahrijanna
(2019), bahwa, kandungan fosfat bagi kegiatan budidaya udang berada dalam
kisaran 0,27-5,51 mg/L. Maka dari itu dapat diketahui untuk luasan area 250,78 Ha
termasuk kedalam kelas sesuai (S1) dan luasan area 32 Ha termasuk kedalam kelas
cukup sesuai (S2). Tinggi rendahnya nilai fosfat yang diperoleh dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain kapasitas produksi tambak, siklus produksi, jumlah
pakan dan kandungan nutrisi pada pakan serta pengolahan limbah tambak sebelum
dikeluarkan ke saluran perairan umum.

Nilai fosfat di semua titik sampling masih tergolong layak untuk kegiatan
budidaya udang vannamei hal tersebut dikarenakan pada semua titik sampling
memiliki tandon untuk mengolah hasil dari limbah tambak udang sebelum dibuang
ke perairan umum. Selain itu untuk titik 7 yang merupakan titik sampling dengan
nilai fosfat terendah memiliki jarak tambak ke sungai berkisar 2,6 km. Hal tersebut
sesuai dengan pernyataan Mustofa, (2015) bahwa, potensi eutrofikasi pada suatu
lokasi diduga rendah karena memiliki jarak yang jauh antara titik lokasi buangan
limbah dengan perairan sungai maupun laut yang merupakan buangan akhir dari
limbah tambak.
4.2.1.7. Amonia

Amonia termasuk variabel kualitas air yang apabila dibiarkan menumpuk
dalam sistem produksi akan menjadi racun bagi udang vannamei. Kandungan
amonia dalam perairan yang terlalu tinggi dapat mempengaruhi metabolisme yang

dapat menurunkan nafsu makan udang sehingga akan mengganggu pertumbuhan
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bahkan dapat mengakibatkan kematian. Menurut Dwitasari dan Mulasari, (2017)
bahwa, banyak sisa pakan serta kotoran udang yang telah mengendap di dasar
perairan selain itu sumber bahan organik yang berasal dari sisa pakan, kotoran biota
budidaya, organisme dan plankton yang mati dapat menyebabkan akumulasi bahan
organik di dalam tambak. Tinggi atau rendahnya amonia dalam air berasal dari hasil
eksresi udang dan dekomposisi bahan organik yang tidak terakumulasi dengan baik.

Nilai amonia dalam sepuluh titik sampling berada pada rentang 0,01-0,344
mg/L dan menurut Pasongli et al., (2015), bahwa kandungan amonia yang aman
untuk budidaya udang vannamei adalah dibawah 0,1 ppm atau mg/L. Nilai amonia
yang diperoleh pada penelitian ini termasuk kedalam kategori kelas sesuai (S1)
dengan area seluas 253,36 Ha dan kelas cukup sesuai (S2) dengan area seluas 29,42
Ha. Semakin bertambahnya usia pemeliharan udang terjadi penumpukan sisa pakan
maupun sisa kotoran dari udang vannamei di dasar tambak yang mengakibatkan
tingginya amonia dalam air. Nilai amonia tertimggi terdapat pada titik 10 dengan
nilai 0,344 mg/L dan masa pemeliharaan telah mencapai 90 hari, sedangkan pada
titik 4 merupakan tambak dengan niali amonia yang terendah yaitu 0,019 mg/L dan
telah mencapai 40 hari pemeliharaan udang vannamei. Hal ini diperkuat oleh
Suhendar et al., (2020) bahwa, terjadinya peningkatan amonia seiring dengan
bertambahnya waktu pemeliharaan.

Kandungan amonia yang tinggi pada tambak dapat diminimalisir dengan
mengingkatkan aerasi, pengapuran kolam, penyiponan dan pergantian air yang
berguna untuk mengencerkan bahan organik. Selain itu dapat juga dilakukan aerasi
dengan menggunakan Kkincir air yang sudah tersedia sehingga dapat menambah
kandungan oksigen terlarut. Hal ini diperkuat oleh Chaerowati et al., (2019), bahwa
fungsi kincir air adalah untuk mengarahkan bahan organik pada daerah tertentu di
dasar tambak sehingga pada bagian lain tetap bersih dari akumulasi bahan organik.
4.2.1.8. Kecerahan

Kecerahan adalah variabel kualitas air yang menunjukkan banyaknya sinar
matahari yang dapat masuk ke dalam perairan tambak. Sinar matahari digunakan
oleh fitoplankton untuk melakukan respirasi dan menghasilkan oksigen terlarut
dalam air. Faktor yang mempengaruhi tingkat kecerahan perairan adalah jumlah

partikel tersuspensi dalam air. Hal ini sesuai dengan pernyataan Schaduw dan
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Ngangi, (2015) bahwa, kecerahan pada perairan sangat dipengaruhi oleh
keberadaan bahan tersuspensi, zat terlarut, partikel — partikel dan warna air
sehingga menjadi indikator kejernihan air dan berhubungan dengan penetrasi
cahaya yang masuk ke dalam air. Semakin tinggi tingkat kecerahan maka semakin
dalam penetrasi cahaya yang dapat menembus perairan.

Nilai kecerahan yang diperoleh pada penelitian ini tergolong bervariasi,
kecerahan terendah terdapat pada titik 8 dengan nilai 25 cm dan nilai kecerahan
tertinggi terdapat pada titik 10 dengan nilai kecerahan 55 cm. Menurut Ghufron et
al., (2017) bahwa, tingkat kecerahan optimal air tambak yaitu sekitar 20 — 40 cm.
Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa dari sepuluh titik termasuk
kedalam tiga kelas yaitu sesuai (S1) dengan luas area 239,61 Ha, cukup sesuai (S2)
dengan luas area 22,31 Ha. Kecerahan yang rendah pada titik 8 disebabkan karena
umur udang masih terlalu muda yaitu 9 hari sehingga pada dasar tambak belum
terlalu dipenuhi oleh sisa pakan maupun feses yang dapat mempengaruhi nilai
kecerahan perairan tambak. Hal ini sesuai dengan pernyataan Yuningsih et al.,
(2014) bahwa, nilai kecerahan yang tinggi dapat diakibatkan karena tidak
banyaknya sisa serasah tumbuhan ataupun limbah pakan yang terdapat pada titik
sampling.

Kecerahan yang tinggi pada titik 10 terjadi karena adanya penyakit yang
menyerang udang vannamei pada masa pemeliharaan 43 hari sehingga dilakukan
penanganan berupa pergantian air. Hal tersebut yang menjadikan tingkat kecerahan
pada titik 10 menjadi tinggi dibandingkan dengan titik 8 yang masa pemeliharaanya
jauh berbeda dengan titik 10. Hal ini sesuai dengan pernyataan Supriyono et al.,
(2006) bahwa, pada awal pemeliharaan kecerahan cukup tinggi sampai tembus
dasar. Kecerahan dua minggu pertama berkisar antara 50-83 cm dan nilai tersebut
belum optimum.
4.2.1.9. Kedalaman

Kedalaman tambak intensif untuk udang vannamei yang diperoleh pada
penelitian ini berada pada rentang 90 — 135 cm. Nilai kedalaman tertinggi terdapat
pada titik 7 dengan nilai 135 cm. Nilai kedalaman terendah terdapat pada titik 1
dengan nilai 90 cm. Menurut Romadhona et al., (2016), bahwa kedalaman yang

ideal untuk budidaya udang vannamei adalah kisaran 70-120 cm sehingga dapat
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diketahui bahwa kedalaman pada sepuluh titik tergolong cukup layak untuk
budidaya udang vannamei. Selain itu diketahui juga untuk luas area 191,98 Ha
termasuk kedalam kelas sesuai (S1) dan luas area 90,8 Ha termasuk kedalam kelas
cukup sesuai (S2). Tinggi rendahnya kedalaman air dapat mempengaruhi suhu
perairan, yaitu seperti pada titik 7 dengan kedalaman tertinggi yaitu 135 cm nilai
dan suhu perairannya adalah 30,5°C sedangkan pada titik 1 yang memiliki
kedalaman terendah yaitu 90 cm, suhu perairannya adalah 29°C. Menurut Sustianti
et al., (2014) bahwa, tambak dengan kedalaman yang rendah maka suhu air akan
meningkat.

Kedalaman perairan tambak udang vannamei perlu diperhatikan karena
berkaitan dengan kelangsungan hidup udang. Hal tersebut disebabkan oleh
kedalaman perairan yang dapat mempengaruhi jumlah sinar matahari yang masuk
ke perairan. Apabila terjadi kurangnya sinar matahari yang masuk ke dalam
perairan maka kandungan oksigen terlarut akan kurang terpenuhi sehingga memicu
udang vannamei menjadi stres. Hasil penelitian menunjukkan bahwa titik 2
memiliki kedalaman tambak 117,5 cm dengan nilai oksigen terlarut 6,15 mg/L,
sedangkan titik 4 memiliki kedalaman tambak 92,5 cm dengan kandungan oksigen
terlarut sebesar 7,75 mg/L. Umumnya pada perairan dengan nilai kedalaman yang
lebih tinggi memiliki ketersediaan oksigen terlarut yang lebih sedikit dibandingkan
perairan yang nilai kedalamannya rendah. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Wibawa et al., (2017) bahwa, kandungan oksigen terlarut relatif tinggi pada

permukaan air dan menurun dengan bertambahnya kedalaman.

4.2.2.  Analisis Kesesuaian Lahan

Area pertambakan di wilayah pesisir Kecamatan Kramat yang telah
dilakukan evaluasi, diketahui bahwa rata — rata memiliki hasil yang baik untuk
kegiatan budidaya udang vannamei. Potensi lahan tambak di Kecamatan Kramat
tersebar pada enam desa, antara lain Desa Dampyak, Desa Padaharja, Desa
Munjungagung, Desa Bongkok, Desa Kramat, dan Desa Maribaya. Hasil
pengukuran kualitas air yang diperoleh dari perairan tambak udang vannamei di
Kecamatan Kramat, pada dasarnya masih tergolong layak untuk dilakukan

pengembangan wilayah budidaya tambak udang vannamei. Evaluasi lahan tambak
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udang vannamei dimulai dengan melakukan pengukuran pada variabel kualitas air
di sepuluh titik sampling. Peta kesesuaian lahan tambak udang vannamei
berdasarkan sembilan variabel kualitas air tersaji pada Gambar 15. yaitu untuk nilai
oksigen terlarut termasuk kedalam kelas sesuai dengan rentang 6-8 mg/L. Suhu
termasuk kedalam kelas sesuai dengan rentang 29-31C. Derajat keasaman (pH)
termasuk kedalam kelas sesuai dengan rentang 7,3-7,5. Salinitas termasuk kedalam
kelas sesuai dengan rentang 21-26 ppt. Nitrat termasuk kedalam kelas cukup sesuai
dan tidak sesuai dengan rentang 1-5 mg/L. Fosfat termasuk kedalam kelas sesuai
dan cukup sesuai dengan rentang 0,1-3 mg/L. Amonia termasuk kedalam kelas
sesuai dan cukup sesuai dengan rentang 0,019-0,344 mg/L. Kecerahan termasuk
kedalam kelas sesuai dan cukup sesuai dengan rentang 25 cm-55 cm. Kedalaman
termasuk kedalam kelas sesuai dan cukup sesuai dengan rentang 90-135 cm.

Hasil analisis dari variabel kualitas air di atas didapatkan satu tingkat kelas
kesesuaian yaitu kelas sesuai untuk budidaya udang vannamei yang artinya lokasi
penelitian layak untuk budidaya udang vannamei. Data kualitas air yang telah
diperoleh selanjutnya akan digunakan untuk pembobotan dan skoring dari sepuluh
titik sampling. Penentuan besar kecilnya pembobotan untuk masing — masing
variabel diberikan berdasarkan tingkah pengaruh dari variabel tersebut terhadap
kelangsungan budidaya udang vannamei. Langkah selanjutnya adalah mengolah
data sebarab kualitas air menjadi sebuah peta dengan menggunakan sistem
informasi geografis dengan metode overlay. Menurut Andayani dan Amin (2018),
parameter yang sudah dilakukan reclassify maka dilanjutkan dengan metode
overlay secara raster dan direclassify kembali, metode tersebut dilakukan dengan
menempelkan antara peta satu dengan lainnya yang kemudian akan menghasilkan
peta baru dengan informasi gabungan keseluruhan peta. Peta kesesuaian lahan
tambak udang vannamei memberikan informasi terkait tingkat kelayakan lokasi
tambak berdasarkan total skor yang diperoleh. Total skor untuk kelas sesuai berada
pada rentang sekian. Hasil skoring menunjukkan bahwa dari sepuluh titik sampling
termasuk kedalam kelas sesuai untuk budidaya udang dengan skor yang berkisar 61
— 69. Perbedaan skor yang diperoleh pada titik sampling disebabkan oleh adanya
beberapa variabel kualitas air yang termasuk kedalam kelas cukup sesuai maupun

tidak sesuai.
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Beberapa titik sampling memiliki total skor pada rentang 61 — 64 yang
ditunjukkan pada peta dengan warna hijau tosca muda dan diketahui memiliki nilai
nitrat, fosfat dan amonia yang termasuk kedalam kelas cukup sesuai untuk budidaya
udang vannamei. Nitrat, fosfat, dan amonia merupakan variabel yang memiliki
pengaruh besar terhadap pertumbuhan udang vannamei sehingga termasuk kedalam
variabel dengan bobot besar yaitu tiga. Ketiga variabel tersebut dalam perairan
salah satunya dipengaruhi faktor yang sama yaitu adanya penumpukan bahan
organik seperti sisa pakan dan feses di dasar tambak yang terus meningkat dengan
bertambahnya usia pemeliharaan udang. Hal ini sesuai dengan pernyataan Utojo,
(2015) bahwa nitrat dan fosfat yang tinggi dari sisa pakan merupakan sumber hara
yang dapat menyebabkan blooming plankton sehingga terjadi penurunan kualitas
air. Skor pada titik 3 adalah 64, skor titik 7 dan titik 10 adalah 62, hal tersebut
dikarenakan nilai kecerahan dan kedalaman yang termasuk kedalam kelas cukup
sesuai bahkan untuk titik 10 kecerahannya termasuk tidak layak untuk budidaya
udang. Total skor pada rentang 65 — 67 ditunjukkan dengan warna hijau tosca yang
sedikit lebih tua. Variabel kualitas air yang kurang mendukung pada lokasi titik
sampling dengan skor pada rentang 65 — 67 antara lain kecerahan dan kedalaman
termasuk kedalam kelas cukup sesuai. Air tambak akan semakun pekat dengan
bertambahnya masa pemeliharaan udang yang disebabkan pertambahan plankton
karena pemupukan bahan organik dalam air dari sisa pakan dan treatment air.
Kecerahan yang tinggi menunjukkan bahwa air cenderung jernih dengan
kandungan partikel terlarutnya rendah dan plankton masih sedikit (Halim et al.,
2021). Total skor tertinggi yaitu 69 terdapat pada titik 2 dan 6 dengan satu variabel
yang tergolong kedalam kelas cukup sesuai yaitu nitrat. Kandungan nitrat yang
cukup tinggi menjadikan faktor pembatas pada perairan tambak dan dipengaruhi
oleh banyak faktor (Pasongli et al., 2015).

Hasil skor menunjukkan bahwa lokasi tambak termasuk kedalam kelas
sesuai untuk budidaya udang seluas 282,78 Ha namun dengan beberapa variabel
yang perlu disesuaikan kembali dengan kebutuhan udang vannamei. Skor dari
evaluasi kesesuaian lahan tambak udang yang berbeda pada masing-masing titik
sampling dipengaruhi oleh hasil pengukuran kualitas air. Beberapa perlakukan yang

dapat dilakukan untuk menjaga kualitas air pada tambak udang vannamei antara
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lain melakukan penyiponan, pergantian, dan dilakukan pengukuran terhadap
variabel kualitas air seperti suhu, salinitasm DO, pH, amonia selama masa
pemeliharaan (Widanarni et al., 2012). Pemeliharaan kualitas air di lingkungan
tambak akan menentukan kesehatan udang vannamei dan menjadi salah satu faktor
yang mempengaruhi produksi, oleh karena itu air yang digunakan harus memenubhi
persyaratan budidaya udang. Semakin baik nilai kualitas air yang diperoleh maka
akan semakin sesuai suatu lokasi untuk digunakan sebagai kawasan budidaya.
Menurut Copland and Grey (1986), bahwa, kualitas air yang optimal sangat berguna
dalam pemanfaatan manajemen kualitas dan penanganan air serta tingkat

keberhasilan budidaya.

4.2.3. Perhitungan Asumsi Produksi

Budidaya udang vannamei dapat menghasilkan produksi yang maksimal
apabila berada pada kondisi perairan yang mendukung. Semakin baik kualitas air
maka akan semakin baik pula daya dukung lingkungan untuk pertumbuhan udang
vannamei. Asumsi produksi dihitung menggunakan kadar oksigen terlarut yang
tersedia pada tiap tambak dan dihitung berdasarkan kebutuhan udang terhadap
oksigen terlarut (Lampiran 1.). Hasil asumsi produksi yang diperoleh adalah 2.455
ton/282,78 Ha, maka untuk perhektare tambak memiliki nilai asumsi produksi
sebesar 8,6 ton/Ha. Menurut Mira et al., (2022), bahwa satu kali siklus produksi per
hektare tambak semi intensif dan intensif dapat menghasilkan output udang masing
— masing 5,2 ton dan 11,87 ton. Selain oksigen terlarut, terdapat faktor lain yang
dapat mempengaruhi asumsi produksi antara lain, kepadatan, genetik, dan

kemampuan untuk memanfaatkan pakan.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini menampilkan pemodelan spasial yang dapat digunakan sebagai

evaluasi kesesuaian lahan tambak udang vannamei (Litopenaeus vannamei) di

Kecamatan Kramat, Kabputaen Tegal. Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil

penelitian adalah sebagai berikut:

1.

Tingkat kesesuaian lahan tambak udang vannamei di Kecamatan Kramat,
Kabupaten Tegal termasuk kedalam kelas sesuai (S1) dengan total skor
berkisar antara 62-69. Kelas sesuai (S1) memiliki arti bahwa berdasarkan
hasil evaluasi kualitas air menunjukkan bahwa lokasi penelitian layak dan
potensial untuk kegiatan budidaya udang vannamei. Selain itu hal penunjang
lainnya adalah lokasi penelitian yang berada di wilayah strategis karena
memiliki akses jalan yang mudah dan ketersediaan sarana serta prasarana
yang baik.

Luasan lahan tambak yang layak untuk digunakan budidaya udang vannamei
di Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal adalah seluas 282,78 Ha.

Asumsi produksi udang vannamei yang diperoleh yaitu 2.455 ton dengan luas
282,78 Ha atau 8,6 ton/Ha.

5.2. Saran

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini yaitu pemanfaatan lahan

tambak dapat ditingkatkan dengan kerjasama antara pemerintah dan stakeholder

terkait, guna pengembangan kegiatan budidaya udang vannamei yang

berkelanjutan.
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Lampiran 1. Perhitungan Asumsi Produksi Udang Vannamei

1. Menentukan O untuk produksi udang vannamei

DO = (7,17 x 70%) - 2 mg/L) : 4 mg/L/kg
= 3,019 mg/L: 4 mg/L/Kkg
= 0,755 kg O2

2. Menentukan potensi produksi

Volume = luas tambak x kedalaman
=2.827.800 x 1,15
=3.251.970 m®

Potensi Produksi
= DO x volume
= 0,755 kg x 3.251.970 m®
= 2.455.237, 35 kg/282,78 Ha

3. Potensi per Ha
= 2.455.237, 35 kg: 282,78 Ha

= 8.682,5 kg/Ha

4. Produksi saat ini
=0,75ton x 282,78 Ha

=212, 1 ton/Ha

5. Presentase pencapaian produksi
= (750 : 8.682,5) x 100%
= 8,64%
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Budidaya pada lahan tambak dapat dilakukan sebagai upaya untuk
mengoptimalkan sumber daya laut dan perikanan di Indonesia. Salah satu
komoditas perikanan yang menyumbang nilai ekspor tertinggi adalah udang
vannamei, yang terus mengalami peningkatan rata — rata 10,40% per tahun (Badan
Pusat Statistik, 2018). Udang vannamei memiliki karakteristik spesifik yaitu
memiliki kemampuan adaptasi yang baik terhadap perubahan kualitas air. Selain itu
juga udang vannamei memiliki laju pertumbuhan yang relatif cepat dan tingkat
kelangsungan hidup yang tinggi. Produksi udang vannamei berasal dari berbagai
wilayah dan salah salah satu yang memiliki potensi besar adalah Jawa Tengah.
Menurut Antika et al., (2019), pendatangan produk berupa udang berasal dari hasil
tangkapan di perairan Laut Jawa, Rembang, Tegal dan Pekalongan. Hal tersebut
menjadikan Kabupaten Tegal memiliki prospek penting dalam sektor perikanan
dengan sebagian besar masyarakatnya yang juga berusaha di bidang budidaya
khususnya pada budidaya udang. Menurut Data Produksi Budidaya Air Payau
Kabupaten Tegal Tahun 2020, produksi udang vannamei per Desember 2020
mencapai 1.483.512 kg. Angka ini meningkat dari taun sebelumnya pada 2019 yaitu
1.245.329 kg. Hal ini menunjukkan tingkat produktivitas kegiatan budidaya udang
di Kabupaten Tegal yang dapat menunjang perekonomian masyarakat.

Salah satu faktor yang menentukan terhadap produksi kegiatan budidaya
berkelanjutan adalah lokasi budidaya yang tepat. Melalui pemilihan lokasi dapat
diketahui beberapa aspek seperti sifat fisik, sosial, ekonomi dan geografi suatu
wilayah. Menurut Setiaji et al., (2018) kesesuaian lahan tambak merupakan hal
yang paling penting dalam budidaya udang untuk mempertahankan tingkat
produksi dan memastikan pengembangan usaha budidaya tambak yang lebih baik.
Maka dari itu dilakukan evaluasi kesesuaian lahan pada kualitas air tambak yang
dapat memprediksi potensi suatu wilayah dan menciptakan penggunaan lahan
tambak udang yang produktif, di Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal. Tambak
udang vannamei di Kecamatan Kramat berada disepanjang wilayah pesisir
Kabupaten Tegal dengan luas total area tambak sebesar £282,78 ha. Sistem yang

digunakan adalah sistem budidaya intensif dengan rata — rata padat tebar pada





tambak yaitu 168 ekor/m? dan rata-rata total produksinya adalah 0,75 ton/Ha.
Adapun permasalahan yang sering dihadapi pembudidaya meliputi beberapa faktor
antara lain kualitas air, penyakit, penanganan limbah hasil budidaya yang tidak
sesuai yang dapat akhirnya dapat menurunkan daya dukung lahan. Hal tersebut
akan berpengaruh terhadap hasil produksi udang vannamei dan budidaya udang
yang baik adalah dengan optimalisasi, peningkatan nilai tambah dan memelihara
daya dukung sumber daya perikanan. Menurut (Setiaji et al., (2018), evaluasi
kesesuaian lahan seperti pada kualitas air dan aspek lainnya dapat memprediksi
potensi suatu wilayah untuk menciptakan penggunaan lahan tambak udang yang
produktif. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menganalisis kesesuaian
lahan dari data yang diperoleh yaitu dengan memanfaatkan Sistem Informasi
Geografis (SIG). Menurut Lase et al.,, (2020), Sistem Informasi Geografis
merupakan sarana untuk mengumpulkan, menggabungkan, dan mengelola data dari
setiap parameter yang diperlukan.

Berdasarkan penelitian terdahulu diketahui bahwa telah banyak dilakukan
penelitian tentang kesesuaian lahan budidaya udang dengan menggunakan Sistem
Informasi Geografis (SIG) diberbagai wilayah. Berbagai analisis SIG telah
dilakukan untuk penentuan lokasi di Kelurahan Muarareja, Kota Tegal (Suryono,
2016), Kendal (Setiaji et al., 2018 dan Awanis et al., 2017), Ogan Komering llir,
Sumatera Selatan (Ikbal et al., 2019). Aktifnya kegiatan budidaya udang di
Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal serta belum adanya penelitian serupa di
Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal. Maka dari itu penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis kesesuaian lahan budidaya udang vannamei (Litopenaeus vannamei)
yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk penggunaan lahan tambak

udang yang lebih produktif.

1.2. Pendekatan Masalah

Udang vannamei merupakan salah satu kultivan yang dibudidayakan di
Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal dengan teknologi intensif. Menurut Data
Produksi Budidaya Tambak Kabupaten Tegal Tahun 2018, Kecamatan Kramat
memproduksi 229.554 kg udang vannamei dengan luas lahan 282,78 Ha, produksi

tersebut tergolong rendah dibandingkan kecamatan lainnya. Produksi didominasi





pada Kecamatan Warureja dengan jumlah produksi 236.729 kg dan luas lahan
116,40 Ha (DKPP Kab. Tegal 2018). Ketersediaan lahan tambak yang luas di
Kecamatan Kramat tidak menutup kemungkinan dilakukan pembukaan area
tambak dengan tujuan untuk meningkatkan hasil produksi. Keberhasilan kegiatan
budidaya udang vannamei dipengaruhi oleh daya kualitas air dan daya dukung
lingkungan lainnya. Daya dukung lingkungan bagi tambak adalah suatu
kemampuan alam untuk menyediakan keberadaan tambak yang dapat ditolerir
(Anas et al., (2015)). Hal tersebut dihadapkan pada beberapa keterbatasan
lingkungan, seperti kualitas perairan, ketersediaan sumber air payau dan air tawar,
adanya jalur hijau serta kondisi lingkungan sekitar terkait dengan limbah hasil dari
kegiatan budidaya dan dampaknya lingkungan, kemudahan memperoleh sarana
dan prasarana tambak serta akses jalan untuk menuju lokasi. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan yaitu dengan evaluasi dan menganalisis kualitas air tambak
dengan menggunakan sistem informasi geografis untuk menciptakan penggunaan

lahan tambak udang yang lebih produktif.

1.3. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menganalisis tingkat kesesuaian lahan tambak udang vannamei di
Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal.
2. Mengetahui luasan lahan tambak yang layak digunakan untuk budidaya
udang vannamei di Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal.
3. Mengetahui asumsi produksi udang vannamei (Litopenaeus vannamei)

menggunakan pendekatan ketersediaan rata-rata oksigen terlarut.

1.4. Manfaat

Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu diharapkan mampu
memberikan informasi kepada masyarakat pembudidaya sebagai dasar dalam
merencanakan pembukaan tambak baru maupun untuk referensi lahan tambak yang
selama ini digunakan untuk budidaya udang vannamei. Informasi yang diberikan
meliputi nilai setiap parameter kualitas air yang menentukan lokasi budidaya. Hal

ini dapat dijadikan sebagai pengetahuan bagi pembudidaya dan pemerintah daerah





mengenai penentuan lokasi budidaya terhadap berjalannya proses budidaya di
tambak yang lebih baik serta meningkatkan nilai ekonomi untuk pembudidaya

udang vannamei.

1.5. Lokasi dan Waktu
Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober - November 2021 di Kecamatan
Kramat, Kabupaten Tegal. Analisis laboratorium dilakukan di Dinas Lingkungan

Hidup Kabupaten Tegal dan CP. Prima Suradadi, Kabupaten Tegal.
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tangkapan di perairan Laut Jawa, Rembang, Tegal dan Pekalongan. Hal tersebut
menjadikan Kabupaten Tegal memiliki prospek penting dalam sektor perikanan
dengan sebagian besar masyarakatnya yang juga berusaha di bidang budidaya
khususnya pada budidaya udang. Menurut Data Produksi Budidaya Air Payau
Kabupaten Tegal Tahun 2020, produksi udang vannamei per Desember 2020
mencapai 1.483.512 kg. Angka ini meningkat dari taun sebelumnya pada 2019 yaitu
1.245.329 kg. Hal ini menunjukkan tingkat produktivitas kegiatan budidaya udang
di Kabupaten Tegal yang dapat menunjang perekonomian masyarakat.

Salah satu faktor yang menentukan terhadap produksi kegiatan budidaya
berkelanjutan adalah lokasi budidaya yang tepat. Melalui pemilihan lokasi dapat
diketahui beberapa aspek seperti sifat fisik, sosial, ekonomi dan geografi suatu
wilayah. Menurut Setiaji et al., (2018) kesesuaian lahan tambak merupakan hal
yang paling penting dalam budidaya udang untuk mempertahankan tingkat
produksi dan memastikan pengembangan usaha budidaya tambak yang lebih baik.
Maka dari itu dilakukan evaluasi kesesuaian lahan pada kualitas air tambak yang
dapat memprediksi potensi suatu wilayah dan menciptakan penggunaan lahan
tambak udang yang produktif, di Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal. Tambak
udang vannamei di Kecamatan Kramat berada disepanjang wilayah pesisir
Kabupaten Tegal dengan luas total area tambak sebesar £282,78 ha. Sistem yang

digunakan adalah sistem budidaya intensif dengan rata — rata padat tebar pada





tambak yaitu 168 ekor/m? dan rata-rata total produksinya adalah 0,75 ton/Ha.
Adapun permasalahan yang sering dihadapi pembudidaya meliputi beberapa faktor
antara lain kualitas air, penyakit, penanganan limbah hasil budidaya yang tidak
sesuai yang dapat akhirnya dapat menurunkan daya dukung lahan. Hal tersebut
akan berpengaruh terhadap hasil produksi udang vannamei dan budidaya udang
yang baik adalah dengan optimalisasi, peningkatan nilai tambah dan memelihara
daya dukung sumber daya perikanan. Menurut (Setiaji et al., (2018), evaluasi
kesesuaian lahan seperti pada kualitas air dan aspek lainnya dapat memprediksi
potensi suatu wilayah untuk menciptakan penggunaan lahan tambak udang yang
produktif. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menganalisis kesesuaian
lahan dari data yang diperoleh yaitu dengan memanfaatkan Sistem Informasi
Geografis (SIG). Menurut Lase et al.,, (2020), Sistem Informasi Geografis
merupakan sarana untuk mengumpulkan, menggabungkan, dan mengelola data dari
setiap parameter yang diperlukan.

Berdasarkan penelitian terdahulu diketahui bahwa telah banyak dilakukan
penelitian tentang kesesuaian lahan budidaya udang dengan menggunakan Sistem
Informasi Geografis (SIG) diberbagai wilayah. Berbagai analisis SIG telah
dilakukan untuk penentuan lokasi di Kelurahan Muarareja, Kota Tegal (Suryono,
2016), Kendal (Setiaji et al., 2018 dan Awanis et al., 2017), Ogan Komering llir,
Sumatera Selatan (Ikbal et al., 2019). Aktifnya kegiatan budidaya udang di
Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal serta belum adanya penelitian serupa di
Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal. Maka dari itu penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis kesesuaian lahan budidaya udang vannamei (Litopenaeus vannamei)
yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk penggunaan lahan tambak

udang yang lebih produktif.

1.2. Pendekatan Masalah

Udang vannamei merupakan salah satu kultivan yang dibudidayakan di
Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal dengan teknologi intensif. Menurut Data
Produksi Budidaya Tambak Kabupaten Tegal Tahun 2018, Kecamatan Kramat
memproduksi 229.554 kg udang vannamei dengan luas lahan 282,78 Ha, produksi

tersebut tergolong rendah dibandingkan kecamatan lainnya. Produksi didominasi





pada Kecamatan Warureja dengan jumlah produksi 236.729 kg dan luas lahan
116,40 Ha (DKPP Kab. Tegal 2018). Ketersediaan lahan tambak yang luas di
Kecamatan Kramat tidak menutup kemungkinan dilakukan pembukaan area
tambak dengan tujuan untuk meningkatkan hasil produksi. Keberhasilan kegiatan
budidaya udang vannamei dipengaruhi oleh daya kualitas air dan daya dukung
lingkungan lainnya. Daya dukung lingkungan bagi tambak adalah suatu
kemampuan alam untuk menyediakan keberadaan tambak yang dapat ditolerir
(Anas et al., (2015)). Hal tersebut dihadapkan pada beberapa keterbatasan
lingkungan, seperti kualitas perairan, ketersediaan sumber air payau dan air tawar,
adanya jalur hijau serta kondisi lingkungan sekitar terkait dengan limbah hasil dari
kegiatan budidaya dan dampaknya lingkungan, kemudahan memperoleh sarana
dan prasarana tambak serta akses jalan untuk menuju lokasi. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan yaitu dengan evaluasi dan menganalisis kualitas air tambak
dengan menggunakan sistem informasi geografis untuk menciptakan penggunaan

lahan tambak udang yang lebih produktif.

1.3. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menganalisis tingkat kesesuaian lahan tambak udang vannamei di
Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal.
2. Mengetahui luasan lahan tambak yang layak digunakan untuk budidaya
udang vannamei di Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal.
3. Mengetahui asumsi produksi udang vannamei (Litopenaeus vannamei)

menggunakan pendekatan ketersediaan rata-rata oksigen terlarut.

1.4. Manfaat

Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu diharapkan mampu
memberikan informasi kepada masyarakat pembudidaya sebagai dasar dalam
merencanakan pembukaan tambak baru maupun untuk referensi lahan tambak yang
selama ini digunakan untuk budidaya udang vannamei. Informasi yang diberikan
meliputi nilai setiap parameter kualitas air yang menentukan lokasi budidaya. Hal

ini dapat dijadikan sebagai pengetahuan bagi pembudidaya dan pemerintah daerah





mengenai penentuan lokasi budidaya terhadap berjalannya proses budidaya di
tambak yang lebih baik serta meningkatkan nilai ekonomi untuk pembudidaya

udang vannamei.

1.5. Lokasi dan Waktu
Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober - November 2021 di Kecamatan
Kramat, Kabupaten Tegal. Analisis laboratorium dilakukan di Dinas Lingkungan

Hidup Kabupaten Tegal dan CP. Prima Suradadi, Kabupaten Tegal.
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